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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar, (2) pengaruh keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil
belajar, (3) pengaruh motivasi belajar dan keadaan ekonomi keluarga secara
bersama-sama terhadap hasil belajar.
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta dengan jumlah 63 siswa. Besarnya
sampel ditentukan dengan rumus Slovin dan teknik simple random sampling
diperoleh 55 siswa sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Uji
validitas instrumen menggunakan rumus product moment dan uji reliabilitas
menggunakan rumus koefisien alpha. Uji prasyarat data dilakukan dengan uji
normalitas, linieritas, dan uji multikolineritas. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi sederhana dan regresi ganda.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui (1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 7 Yogyakarta dengan harga r(x1y)
sebesar 0,802 dan r2(x1y) sebesar 0,643 dan harga thitung 9,761 pada taraf
signifikansi 5% (2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan keadaan
ekonomi keluarga terhadap hasil belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK N 7 Yogyakarta dengan harga r(x2y) sebesar 0,824
dan r2(x2y) sebesar 0,679, dan harga thitung sebesar 10,582 pada taraf signifikansi 5%
(3) terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar dan keadaan ekonomi keluarga
bersama-sama terhadap hasil siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK N 7 Yogyakarta dengan koefisien korelasi R(1,2) sebesar 0,866,
koefisien determinan R2(1,2) sebesar 0,750, dan harga Fhitung sebesar 78,145 pada
taraf signifikansi 5% dengan n= 55.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia terus berkembang.
Tuntutan masyarakat semakin kompleks dan persainganya semakin ketat,
apalagi dalam menghadapi era globalilsasi. Untuk itu perlu disiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas, salah satu upaya meningkatkan sumber daya
manusia adalah melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu
faktor utama bagi pengembangan sumber daya manusia karena pendidikan
diyakini mampu meningkatkan sumber daya manusia sehingga dapat
menciptakan manusia yang produktif dan mampu memajukan bangsa.
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia terutama dalam hal
pendidikan khususnya pembelajaran dilakukan agar mendapatkan hasil
belajar yang lebih maksimal. Hasil belajar merupakan sesuatu yang
didapatkan setelah melalui proses belajar mengajar dalam jangka waktu
tertentu, umumnya hasil belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai
(angka) dari guru ke siswa sebagai indikasi sejauh mana siswa telah
menguasai materi pelajaran yang disampaikan. Setiap kegiatan pembelajaran
tentunya selalu mengharapkan hasil yang maksimal. Semakin tinggi atau
maksimal hasil belajar yang diperoleh siswa, maka semakin tinggi juga
kualitas belajar yang dimiliki oleh siswa tersebut. Dengan hasil belajar yang
maksimal inilah diharapkan mampu untuk memajukan bangsanya.
2Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar,
yaitu dengan peningkatan motivasi belajar. Siswa akan merasa berhasil dalam
belajar jika dalam diri siswa ada kemauan untuk belajar dan keinginan untuk
belajar, karena dengan peningkatan motivasi belajar maka siswa akan
tergerak, terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belajar. Dalam motivasi
belajar terkandung cita-cita atau aspirasi siswa, yang diharapakan siswa
mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan tujuan dalam belajar.
Disamping itu, keadaan siswa yang baik dalam belajar juga menyebabkan
siswa tersebut bersemangat dalam belajar dan mampu menyelesaikan tugas
dengan baik, sebaliknnya dengan anak yang sedang sakit, ia tidak mempunyai
gairah dalam belajar.
Guru hendaknya membangkitkan motivasi belajar siswa agar hasil yang
diperoleh dapat maksimal. Motivasi belajar pada siswa dapat menjadi lemah,
dan lemahnya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar, sehingga
mutu hasil belajar akan menjadi kurang maksimal. Oleh karena itu, motivasi
belajar pada diri siswa harus diperkuat terus menerus. Dengan tujuan agar
siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, sehingga hasil belajar yang
diraihnya pun maksimal.
Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang
mempengaruhi hasil belajar pada umumnya dibedakan menjadi dua yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari
dalam diri siswa, antara lain kesehatan, cacat tubuh, perhatian, minat,
3motivasi dan bakat. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari
luar diri siswa salah satunya adalah keadaan ekonomi keluarga.
Hal ini juga terjadi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 7
Yogyakarta pada kelas X Administrasi Perkantoran yang terbagi menjadi 2
kelas dengan jumlah siswa 63 siswa. Menurut pengamatan di lapangan
dengan melihat dokumen yang ada yaitu nilai rapor siswa kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta hasil belajar yang
diperoleh siswa kurang maksimal. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
nilai siswa yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Adapun nilai yang tuntas juga masih belum mencapai nilai maksimal atau
nilai tertinggi.
Ada beberapa hal yang mempengaruhi antara lain disebabkan masih
banyak siswa-siswa yang tidak bersemangat dalam belajardan menerima
pelajaran di kelas, berbicara dengan teman sebangku saat guru memberikan
materi pelajaran dan belum aktif dalam mengerjakan soal latihan maupun
tugas yang diberikan, padahal selama ini sudah ada fasilitas-fasilitas sekolah
yang diberikan guna mendukung sarana prasarana demi kelancaran dalam
proses pembelajaran.
Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah keadaan ekonomi
keluarga. Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar
keluarga (orang tua), anggota masyarakat dan pemerintah. Pemerintah dan
masyarakat menyediakan tempat untuk belajar yaitu sekolah. Sekolah
menampung siswa-siswinya dari berbagai macam latar belakan atau kondisi
4sosial ekonomi yang berbeda. Keluarga merupakan lembaga pertama yang
dikenal oleh anak dan dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang
dapat mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya.
Keluarga (orang tua) bertanggung jawab menyediakan dana kebutuhan
pendidikan anak. Keluarga dengan keadaan ekonomi tinggi tidak akan banyak
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sekolah anak. Berbeda
dengan orang tua yang keadaan ekonominya rendah cenderung kurang dapat
memenuhi kebutuhan dan fasilitas yang dibutuhkan anak dan dengan adanya
pengelolaan yang kurang tepat dari anak terhadap fasilitas yang terbatas, anak
akan memiliki semangat belajar yang rendah dan tidak reaktif sehingga hasil
belajar pun kurang maksimal.
Keadaan yang demikian juga terjadi di SMK Negeri 7 Yogyakarta,
sekolah ini menampung siswa-siswinya dari berbagai macam latar belakang
ekonomi orang tua yang berbeda. Keragaman latar belakang ekonomi orang
tua tersebut dapat berpengaruh pula pada kemampuan membiayai anak-
anaknya, sehingga keadaan ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan pendidikan terutama dalam prestasi dan hasil
belajar siswa. Keadaan ekonomi keluarga yang sebagian besar dari kalangan
menengah ke bawah ini menyebabkan orang tua siswa sulit untuk memenuhi
fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh siswa, seperti buku-buku penunjang
untuk belajar dan fasilitas belajar yang menunjang lainya.
Dari uraian tersebut, maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi Keluarga
5terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
a. Kurangnya disiplin siswa kelas X Administrasi Perkantoran Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 7 Yogyakarta dalam mengikuti
pembelajaran di kelas.
b. Siswa belum dapat memanfaatkan fasilitas sekolah secara maksimal.
c. Motivasi belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7
Yogyakarta masih rendah.
d. Hasil belajar siswa yang belum maksimal.
e. Keadaan ekonomi keluarga masih rendah dan belum dapat memenuhi
fasilitas belajar siswa.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, agar masalah yang diteliti
lebih jelas dan fokus maka perlu diadakan pembatasan masalah. Dalam hal ini
permasalahan dibatasi pada Hasil Belajar Siswa kelas X Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta yang belum maksimal.
6D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dikemukakan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
XProgram Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta?
2. Bagaimana pengaruh Keadaan Ekonomi Keluarga terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas XProgram Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7
Yogyakarta?
3. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi Keluarga
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XProgram
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas XProgram Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7
Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui pengaruh Keadaan Ekonomi Keluarga Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XProgram Keahlian Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 7 Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi
Keluarga secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Kelas
XProgram Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta.
7F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil pengamatan langsung
serta dapat memahami penerapan ilmu yang diperoleh selama studi di
Perguruan Tinggi khususnya bidang Ilmu Kependidikan.
b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
secara umum dan khusunya ilmu kependidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar serta dapat dijadikan
sebagai penerapan teori yang diperoleh di bangku kuliah.
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi guru
SMK Negeri 7 Yogyakarta untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam penanganan





1. Tinjauan tentang Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses
belajar yang dialami siswa baik di sekolah maupun di lingkungan
rumah atau keluarganya sendiri. Belajar menurut Witherington dalam
Ngalim Purwanto (2007: 84) adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu
pengertian. Menurut Hilgard dan Bower dalam Ngalim Purwanto
(2007: 84)
belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-
keadaaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan
sebagainya).
Slameto (2010: 2) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
9Chaplin dalam Muhibbin (2011: 64) merumuskan juga tentang
belajar “. . . acquisition of any relatively permanent change in behavior
as a result of pratice and experience” belajar adalah perolehan
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan
pengalaman.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang yang tampak
dengan perubahan tingkah laku yang dapat mengarah ke arah yang baik
maupun tingkah laku yang buruk.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Menurut Muhibbin Syah (2011: 146-156) faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi
lingkungan sekitar siswa
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan pembelajaran materi-materi
pelajaran.
Adapun yang tergolong faktor internal adalah:
1) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar. Apabila kondisi tubuh sedang tidak
sehat dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga
materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Demikian
pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik.
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2) Intelegensi dan Bakat
Kedua aspek ini besar sekali pengaruhnya terhadap kemampuan
belajar. Siswa yang memiliki kemampuan intelegensi tinggi akan
lebih mudah dalam menerima materi dan tidak mengalami kesulitan
dalam belajar dan memiliki peluang yang lebih besar untuk meraih
sukses. Begitu juga dengan bakat, apabila seorang siswa memiliki
bakat dalam bidang tertentu, maka ia akan dengan mudah menyerap
informasi, pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan
bidang tersebut dibanding dengan siswa lainnya.
3) Minat dan Motivasi
Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Siswa yang memiliki
minat yang tinggi juga akan berpengaruh terhadap kualitas
pencapaian hasil belajar siswa tersebut. Begitu pula dengan
seseorang yang belajar dengan motivasi yang tinggi akan
melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh
gairah dan semangat, karena motivasi merupakan suatu daya
penggerak untuk bertingkah laku secara terarah.
4) Sikap Siswa
Sikap belajar seorang siswa juga mempengaruhi dalam proses
belajar. Sikap bisa bersifat positif maupun negatif. Sikap positif
merupakan pertanda awal yang baik dalam belajar. Dengan sikap
yang positif maka akan diperoleh hasil yang memuaskan. Berbeda
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jika belajar dengan sikap yang negatif, maka belajar tidak akan
terasa nyaman dan tenang sehingga hasil yang dicapai pun akan
kurang maksimal.
Adapun yang termasuk faktor eksternal adalah:
1) Keluarga
Orang tua merupakan faktor yang banyak memberikan pengaruh
terhadap kegiatan belajar siswa. Misalnya, sifat-sifat orang tua,
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, demografi keluarga
(letak rumah) dan keadaan ekonomi keluarga, semuanya dapat
memberi pengaruh baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan
hasil yang dicapai oleh siswa.
2) Sekolah
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukan
sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan
yang baik dan rajin khususnya dalam belajar dapat menjadi daya
dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.
3) Masyarakat
Keadaan masyarakat dan tetangga dan juga teman-teman
sepermainan di sekitar rumah siswa tersebut juga mempengaruhi
dalam proses belajar. Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh
yang serba kekurangan dan anak-anak pangangguran, akan sangat
12
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut
akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman untuk belajar
atau berdiskusi serta meminjam alat-alat belajar yang belum tentu
dimilikinya.
4) Lingkungan sekitar
Lingkungan sekitar seperti letak dan keadaan gedung sekolah,
rumah tempat tinggal keluarga siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca
dan waktu belajar yang digunakan siswa juga turut menentukan
tingkat keberhasilan belajar siswa.
5) Faktor pendekatan belajar
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai cara atau strategi
yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi
proses pembelajaran materi tertentu.
c. Prinsip-prinsip belajar
Menurut Slameto (2010: 29) ada beberapa prinsip-prinsip dalam
belajar, yaitu:
1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi harus memiliki
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya.
2) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement (penguatan)
dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan
belajar
3) Belajar itu merupakan proses kontinyu, maka harus tahap demi
tahap menurut perkembangannya.
4) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan
discovery.
5) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu
sesuai dengan tujuan yang harus dicapai.
6) Belajar memerlukan sarana yang memadai agar siswa dapat
belajar dengan nyaman dan tenang.
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7) Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar
dengan efektif.
8) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.
9) Belajar adalah proses kontiguitas (hubungan antara pengertian
yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan
pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan
menimbulkan respons yang diharapkan.
10) Repetisi dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar
pengertian/keterampilan/sikap dalam diserap secara mendalam
dalam diri siswa.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa prinsip
belajar sangat diperlukan agar kegiatan belajar menjadi lebih terarah
dan siswa akan menjadi senang dalam belajar serta lebih mudah dalam
memahami materi pelajaran yang dipelajari.
2. Tinjauan tentang Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar
ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil atau tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah suatu pernyataan
yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarah tingkah laku
terhadap suatu tujuan. (Ngalim Purwanto, 2007: 61).
Menurut Oemar Hamalik (2004: 158), “Motivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan
timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Seseorang yang
mempunyai motivasi dalam belajarnya akan memacu dirinya untuk
meraih dan mewujudkan apa yang diinginkan.
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Sardiman, A.M (2010: 75) mengungkapkan bahwa “Motivasi
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar”. Seseorang harus mempunyai
Motivasi Belajar dalam dirinya agar memperoleh suatu hasil yang
diinginkan.
Motivasi Belajar yaitu keseluruhan daya untuk menggerakan dalam
diri siswa yang mengakibatkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar sehingga tujuan yang diinginkan oleh subyek belajar itu bisa
tercapai. (Anonim, 2013)
Dari beberapa definisi Motivasi Belajar tersebut dapat disimpulkan
bahwa Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya gerak dalam diri siswa
yang mendorong atau menggerakan individu untuk melakukan kegiatan
belajar, sehingga anak tidak hanya belajar namun juga menghargai dan
menikmati belajarnya.
b. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Ngalim Purwanto (2007: 70) fungsi motivasi belajar ada 3
yakni sebagai berikut :
1) Mendorong manusia untuk berbuat/bertindak.
Berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang
memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk
melakukan suatu tugas.
2) Menentukan arah perbuatan.
Yakni ke arah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi
mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh
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untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, makin jelas
pula terbentang jalan yang harus ditempuh.
3) Menyeleksi perbuatan.
Yakni menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus
dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan dengan
menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.
Menurut Oemar Hamalik (2008: 161) fungsi motivasi belajar
adalah sebagai berikut:
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar.
2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang diinginkan.
3) Sebagai penggerak. Ia akan berfungsi sebagai mesin bagi
mobil. Besarnya motivasi akan menetukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.
Dari kedua pendapat tersebut jelas bahwa motivasi belajar bukan
saja penting karena menjadi faktor penyebab belajar, namun juga
memaksimalkan hasil belajar. Hasil belajar akan menjadi maksimal jika
ada motivasi belajar. Semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki,
maka semakin maksimal hasil belajar yang didapat oleh siswa.
c. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Dalam kegiatan belajar, motivasi yang ada pada setiap orang
memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda. Berikut adalah ciri-ciri motivasi
belajar menurut Slameto (2010: 160) sebagai berikut:
1) Tekun mengahadapi tugas (suka bekerja keras, terus-menerus
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum
selesai).
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa).
3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah yang
belum diketahui.
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4) Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang
diberikan.
5) Selalu berusaha unruk berprestasi sebaik mungkin.
6) Dapat mempertahankan pendapatnya.
7) Senang dan rajin penuh semangat.
8) Senang mencari dan memecahkan masalah.
Jika seseorang memiliki ciri-ciri tersebut, berarti orang tersebut
memiliki motivasi yang cukup tinggi. Ciri-ciri motivasi tersebut akan
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar karena proses belajar
mengajar akan berjalan dengan baik dan mengasilkan hasil yang baik
pula.
d. Cara Membangkitkan Motivasi
Peranan motivasi dalam kegiatan belajar-mengajar sangat
diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas,
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar-mengajar. Menurut Gage &Berliner dalam Slameto
(2010: 179-181) menyarankan sejumlah cara untuk membangkitkan
motivasi belajar siswa, yaitu:
1) Pergunakan pujian verbal seperti kata-kata seperti ‘bagus’,
‘baik’, yang diucapkan segera setelah siswa melakukan tingkah
laku yang diinginkan merupakan pembangkit motivasi yang
besar
2) Pergunakan tes dan nilai secara bijaksana
3) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk
mengadakan eksplorasi
4) Merangsang hasrat siswa dengan sedikit jalan memberikan
kepada siswa sedikit contoh hadiah yang akan diterimanya bila
ia berusaha untuk belajar.
5) Menggunakan materi-materi yang sudah dikenal sebagai
contoh agar siswa lebih mudah dalam memahaminya.
6) Terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks
yang unik dan luar biasa, agar siswa lebih terlibat dalam
pembelajaran.
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7) Meminta pada siswa untuk mempergunakan hal-hal yang
sudah dipelajari sebelumnya.
8) Pergunakan simulasi dan permainan.
Hal ini akan memotivasi siswa, meningkatkan interaksi,
menyajikan gambaran yang jelas mengenai situasi kehidupan
sebenarnya, dan melibatkan siswa secara langsung dalam
proses belajar.
9) Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan.
Kadang-kadang agar diterima oleh teman-temannya, siswa
melakukan hal-hal yang tidak diinginkan oleh pengajar.
Menurut Sardiman (2010: 92), cara untuk menumbuhkan motivasi









9) Hasrat untuk belajar
10) Minat
11) Tujuan yang diakui
Adapun penjelasan dari cara membangkitkan motivasi belajar
tersebut adalah sebagi berikkut:
1) Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajar siswa. Angka-angka yang baik merupakan motivasi
yang kuat bagi siswa untuk belajar.
2) Hadiah
Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi. Dengan
memberi hadiah kepada siswa yang dapat melakukan kegiatan
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belajar dengan baik akan membuat siswa tersebut merasa
senang dan akan termotivasi lagi untuk belajar yang lebih baik
lagi.
3) Saingan/kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong siswa. Hal ini berarti, dengan
adanya kompetisi baik individual maupun kelompok dapat
mendorong siswa untuk belajar lebih baik dari pada yang lain
agar mendapat hasil belajar yang maksimal. Tentunya dengan
cara yang baik dan persaingan yang sehat.
4) Ego-involement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
ia bekerja keras mengerjakannya, merupakan salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting. Penyelesaian tugas dengan baik
adalah simbol kebanggaan bagi siswa, untuk itu siswa akan
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai hasil yang
maksimal.
5) Memberi ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui
akan diadakan ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan juga
merupakan sarana motivasi belajar siswa. Tetapi yang harus
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diingat oleh guru adalah jangan terlalu sering (misalnya setiap
hari) karena bisa menimbulkan rasa bosan bagi siswa.
6) Mengetahui hasil
Saat siswa mengetahui hasil pekerjaannya, apalagi
hasilnya ada kemajuan, maka akan mendorong siswa untuk
lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa hasil belajar
meningkat, maka ada motivasi dalam diri siswa untuk terus
belajar, dengan harapan hasilnya akan terus meningkat.
7) Pujian
Apabila ada siswa yang berhasil dalam menyelesaikan
tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah
bentuk reinforcement yang positif sekaligus merupakan
motivasi yang baik. Oleh karena itu, pemberian pujiannya
harus tepat. Pujian yang tepat akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi gairah siswa dalam belajar.
8) Hukuman
Hukuman sebagi reinforcement yang negatif. Tetapi
apabila diberikan secara tepat dan bijaksana biasa menjadi alat
motivasi bagi siswa.
9) Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa itu memang
ada motivasi untuk belajar, sehingga tentu hasil yang diperoleh
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juga akan lebih maksimal dibandingkan dengan siswa yang
tidak mempunyai hasrat untuk belajar.
10) Minat
Motivasi erat hubungannya dengan minat. Motivasi
muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok.
Proses belajar akan berjalan lancar jika disertai dengan minat.
11) Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima dengan baik
oleh siswa, akan merupakan alat motivasi yang sangat penting.
Sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai, karena
dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul
gairah untuk belajar.
Dari pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa terdapat
beberapa cara untuk menunmbuhkan atau membangkitkan motivasi
belajar siswa. Cara-cara tersebut dapat dikembangkan dan
diarahkan sesuai dengan keadaan siswa sehingga mendapatkan
hasil belajar yang lebih maksimal.
3. Tinjauan tentang Keadaan Ekonomi Keluarga (Orang Tua)
a. Pengertian Keadaan Ekonomi Keluarga (Orang Tua)
Dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, manusia akan terlibat dengan masalah ekonomi. Dapat dan
tidaknya manusia dalam memenuhi kebutuhan tergantung pada keadaan
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ekonomi orang tua yang ada di dalam keluarganya. hal ini memberikan
pengertian bahwa manusia saling berhubungan satu dengan yang lainya
(makhluk sosial).
Menurut Soejono Soekanto (2001: 89), “ekonomi adalah posisi
seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti
lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya
dalam hubungannya dengan sumber daya”. Ada beberapa faktor yang
dapat menentukan tinggi rendahnya keadaan ekonomi keluarga di
masyarakat, diantaranya tingkat pendapatan dan pemilikan kekayaan
atau fasilitas.
1) Pendapatan keluarga
Pendapatan dan penghasilan merupakan bagian dari keluarga.
Dari manapun asalnya/datangnya tambahan merupakan tambahan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Orang tua
dengan penghasilan yang tinggi akan mampu memenuhi berbagai
macam sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar
anak.
Menurut Baserup dalam Budiarti (2002: 28) mengemukakan
bahwa “tingkat pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan riil
keluarga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama
maupun perorangan dalam rumah tangga”.
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Selain itu Baserup juga menyatakan bahwa:
semakin tinggi pendidikan orang tua semakin berkualias
perhatian yang diberikan kepada anaknya, semakin sibuk orang
tua dalam pekerjaanya semakin sedikit perhatian yang
diberikan kepada anaknya. Semakin banyak penghasilan orang
tua semalin mudah memenuhi sarana dan prasarana belajar
anaknya.
Dengan demikian, anak yang hidup dalam lingkungan keluarga
dengan penghasilan orang tua yang tinggi, akan mudah dalam
mendapatkan fasilitas penunjang kegiatan belajar sehingga kegiatan
belajar akan lebih optimal dan hasil belajar yang diperoleh pun
akan lebih maksimal. Sedangankan anak yang hidup dalam
lingkungan keluarga dengan penghasilan yang sedikit, akan
kesulitan dalam mendapatkan fasilitas penunjang kegiatan belajar
karena terkalahkan dengan kebutuhan yang lebih esensial sehingga
kegiatan belajar dan hasilnya pun kurang maksimal
2) Pemilikan Kekayaan atau Fasilitas.
Pemilikan kekayaan atau fasilitas adalah kekayaan dalam
bentuk barang-barang dimana masih bermanfaaat dalam
menunjang kehidupan ekonominya. Fasilitas atau kekayaan itu
antara lain:
1) Barang-barang berharga
Menurut Abdulsyani (1994), bahwa pemilikan kekayaan
yang bernilai ekonomis dalam berbagai bentuk dan ukuran
seperti perhiasan, televisi, kulkas dan lain-lain yang dapat
menunjukkan adanya pelapisan dalam masyarakat.
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Dalam penelitian ini barang-barang yang menunjukkan
keadaan ekonomi keluarga (orang tua) antara lain tanah,
sawah, rumah dan lain-lain. Barang-barang tersebut dapat
digunakan untuk membayai pendidikan anak. Semakin banyak
kepemilikan harta yang bernilai ekonomi yang dimiliki orang
tua akan semakin luas kesempatan orang tua untuk dapat
menyekolahkan anaknya, dan orang tua dapat mencukupi
semua fasilitas belajar anak, sehingga dapat memotivasi anak
untuk berprestasi.
2) Jenis-jenis kendaraan pribadi
Kendaraan pribadi dapat digunakan sebagai alat ukur
tinggi rendahnya tingkat ekonomi orang tua. Misalnya, orang
yang mempunyai mobil akan merasa lebih tinggi tingkat
ekonominya dibandingkan dengan orang yang mempunyai
sepeda motor.
Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil satu
pengertian bahwa keadaan ekonomi keluarga adalah suatu
kondisi dimana orang tua dapat memenuhi kebutuhan hidup
yang dapat dilihat melalui beberap faktor antar lain:
pendapatan efektif (penghasilan orang tua) dan pemilikan
kekayaan atau fasilitas.
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4. Tinjauan tentang Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Oemar Hamalik (2001: 159) bahwa hasil belajar
menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu
merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa.
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 36) hasil belajar
adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.
Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa selama mengikuti proses
belajar mengajar di sekolah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya dan dilakukan pada periode tertentu. Hasil belajar
ditunjukan dengan nilai ulangan harian atau ujian semester yang
berhasil diraih oleh siswa sebagai gambaran dari daya tangkap dan
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru.
Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran khusus,
guru perlu mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu
bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh
mana siswa telah menguasai tujuan pembelajaran khusus yang ingin
dicapai. Fungsi penelitian ini adalah untuk memberikan umpan balik
pada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan
melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berhasil.
Karena itulah, suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil
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apabila hasilnya memenuhi tujuan pembelajaran khusus dari bahan
tersebut.
b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan salah
satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan.
Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa penting
sekali untuk diketahui, artinya dalam rangka membantu siswa
mencapai hasil belajar yang semaksimal mungkin.
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama, yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari
luar diri siswa. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya
terhadap keberhasilan belajar siswa yang dicapai.
Menurut Muhibbin Syah (2011: 146-156) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi
lingkungan sekitar siswa
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan pembelajaran materi-materi
pelajaran.
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Adapun yang tergolong faktor internal adalah:
1) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar. Apabila kondisi tubuh sedang tidak
sehat dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga
materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas.
Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik.
2) Intelegensi dan Bakat
Kedua aspek ini besar sekali pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Siswa yang memiliki kemampuan intelegensi
tinggi akan lebih mudah dalam menerima materi dan tidak
mengalami kesulitan dalam belajar dan memiliki peluang yang
lebih besar untuk meraih sukses. Begitu juga dengan bakat, apabila
seorang siswa memiliki bakat dalam bidang tertentu, maka ia akan
dengan mudah menyerap informasi, pengetahuan dan keterampilan
yang berhubungan dengan bidang tersebut dibanding dengan siswa
lainnya.
3) Minat dan Motivasi
Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Siswa yang
memiliki minat yang tinggi juga akan berpengaruh terhadap
kualitas pencapaian hasil belajar siswa tersebut. Begitu pula
dengan seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat akan
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melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh,
penuh gairah dan semangat, karena motivasi merupakan suatu daya
penggerak untuk bertingkah laku secara terarah.
4) Sikap Siswa
Sikap belajar seorang siswa juga mempengaruhi dalam
proses belajar. Sikap bisa bersifat positif maupun negatif. Sikap
positif merupakan pertanda awal yang baik dalam belajar. Dengan
sikap yang positif maka akan diperoleh hasil yang memuaskan.
Berbeda jika belajar dengan sikap yang negatif, maka belajar tidak
akan terasa nyaman dan tenang sehingga hasil yang dicapaipun
akan kurang memuaskan.
Adapun yang termasuk faktor eksternal adalah:
1) Keluarga
Orang tua merupakan faktor yang banyak memberikan
pengaruh terhadap kegiatan belajar siswa. Misalnya, sifat-sifat
orang tua, pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, demografi
keluarga (letak rumah) dan keadaan ekonomi keluarga semuanya
dapat memberi pengaruh baik ataupun buruk terhadap kegiatan
belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.
2) Sekolah
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukan
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sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan
yang baik dan rajin khususnya dalam belajar dapat menjadi daya
dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.
3) Masyarakat
Keadaan masyarakat dan tetangga dan juga teman-teman
sepernainan di sekitar rumah siswa tersebut juga mempengaruhi
dalam proses belajar. Kondisi masyarakat di lingkungan
kumuhyang serba kekurangan dan anak-anak pangangguran, akan
sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa
tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman
untuk belajar atau berdiskusi serta meminjam alat-alat belajar yang
belum tentu dimilikinya.
4) Lingkungan sekitar
Lingkungan sekitar seperti letak dan keadaan gedung
sekolah, rumah tempat tinggal keluarga siswa, alat-alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa juga turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
5) Faktor Pendekatan Belajar
Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf
keberhasilan hasil belajar siswa tersebut. Hal ini bisa terjadi karena
dengan pendekatan belajar yang tepat dan mendalam, maka siswa
tersebut dapat mencapai hasil yang lebih maksimal dibandingkan
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dengan siswa yang menggunakan pendekatan yang hanya asal-
asalan.
Sedangkan menurut Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua macam yaitu:
1) Faktor intern (faktor dari dalam diri siswa) yang
meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor
kelelahan.
2) Faktor ekstern (faktor dari luar diri siswa) yang
meliputi faktor keluarga (seperti cara orang tua
mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan
latar belakang kebudayaan), faktor sekolah dan faktor
masyarakat.
Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:
1) Faktor Jasmaniah
a) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Proses
belajar akan terganggu jika kesehatan terganggu, selain itu
juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah
pusing, mengantuk jika badanya lemah, kurang darah
ataupun ada gangguan-gangguan, kelainan-kelainan fungsi
alat inderanya serta tubuhnya dan mengakibatkan hasil
belajar pun akan kurang maksimal.
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b) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.
Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah










Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani
terlihat dengan lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan
untuk membaringkan tubuh, sedangkan kelelahan rohani dapar
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu menjadi hilang.
(Slameto, 2010: 54-60)
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Adapun yang termasuk faktor ekstern adalah sebagai
berikut:
1) Faktor Keluarga
a) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar anaknya. Orang tua
yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya
dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam
belajarnya. Hasil belajar anak pun tidak memuaskan
bahkan mungkin gagal dalam studinya
b) Relasi Antaranggota Keluarga
Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah
relasi orang tua dengan anaknya. Demi kelancaran belajar
serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik
dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah
hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang,
disertai bimbingan untuk mensukseskan belajar anak.
c) Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian-kejadian yang terjadi di dalam keluarga. Agar
anak dapat belajar dengan baik, maka perlu diciptakan
suasana rumah yang tenang dan tenteram sehingga hasil
belajar yang diperoleh pun akan lebih maksimal.
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d) Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluraga erat hubungannya
dengan hasil belajar. Anak membutuhkan fasilitas belajar
yang memadai seperti ruang belajar, meja, kursi,
penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain.
Fasilitas belajar yang memadai akan terpenuhi jika
keluarga mempunyai cukup uang atau berada dalam
tingkat ekonomi yang tinggi. Jika anak hidup dalam
keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang
terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, proses
belajar juga terganggu dan mengakibatkan hasil belajar
yang diperoleh pun akan kurang maksimal.
e) Pengertian Orang Tua
Anak perlu dorongan dan pengertian dari orang tua.
Orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya,
membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak
di sekolah. Jika perlu orang tua dapat menghubungi guru
untuk mengetahui perkembangan anaknya.
f) Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam
keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajr dan hasil
belajar anak. Perlu ditanamkan sikap/kebiasaan yang baik
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c) Relasi Guru dengan Siswa









a) Kegiatan siswa dalam Masyarakat
b) Mass Media
c) Teman Bergaul
d) Bentuk Kehidupan Masyarakat (Slameto, 2010: 61-71)
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar terdiri dari faktor intern
dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari faktor jasmaniah,
faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor ekstern terdiri dari
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faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Faktor
keluarga misalnya Keadaan Ekonomi Keluarga.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Berbagai penelitian tentang prestasi belajar menegaskan bahwa terdapat
berbagai faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil atau prestasi belajar
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Arinta Setyasari tentang “Pengaruh
Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 3
Sleman Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan Keluarga
dan Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahllian Akuntansi
SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2010/2011 yang ditunjukan dengan
nilai ݎ௫ଵ௬ = 0,264, ݎଶ = 0,044, ݐ௛௜௧௨௡௚= 2,310 > ݐ௧௔௕௘௟= 2,000. Persamaan
variabel dalam penelitian ini yaitu Motivasi Belajar, sedangkan perbedaan
variabel dalam penelitian ini yaitu Keadaan Ekonomi Keluarga dan Hasil
Belajar, dan sama-sama menggunakan metode Ex Post Facto. Terdapat
perbedaan tempat penelitian, perbedaannya penelitian Arinta Setyasari
dilakukan di SMK YPKK 3 Sleman, sedangkan penelitian ini dilakukan di
SMK Negeri 7 Yogyakarta.
Penelitian lain dilakukan oleh Devia Nur Fitriana tentang “Pengaruh
Lingkungan Teman Sebaya dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2
Sleman Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
35
terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi, hal tersebut dibuktikan dengan nilai ݎ௫ଵ௬ = 0,209
dengan ݎ௧௔௕௘௟= 0,195 serta ݎ௫ଵ௬మ = 0,044, ݐ௛௜௧௨௡௚ = 2,264 dan ݐ௧௔௕௘௟= 2,000.
Persamaan variabel dalam penelitian ini yaitu Motivasi Belajar, sedangkan
perbedaan variabel dalam penelitian ini yaitu Keadaan Ekonomi Keluarga dan
Hasil Belajar. Terdapat perbedaan tempat penelitian, perbedaannya penelitian
Devia Nur Fitriana dilakukan di SMK YPKK 2 Sleman, sedangkan penelitian
ini dilakukan di SMK Negeri 7 Yogyakarta.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Anna Rahmadiana S.N
tentang “Pengaruh Teman Bergaul dan Keadaan Ekonomi Orang Tua
terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat pengaaruh positif dan
signifikan Keadaan Ekonomi Orang Tua terhadap Prestasi Belajar, hal ini
dibuktikan dengan nilai jalur sebesar 0,28, t –hitung = 4,51>t-tabel=1,995 dan
probabilitas sebesar 0,000 (p<0,005). Penelitian yang dilakukan oleh Anna
Rahmadiana S.N memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu memiliki
variabel bebas Keadaan Ekonomi Orang tua dan dilakukan di SMK Negeri 7
Yogyakarta dan menggunakan metode Ex Post Facto. Perbedaannya




1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta.
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor dari dalam diri siswa
yang menentukan hasil belajar. Motivasi belajar adalah suatu usaha yang
disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku
seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil
yang maksimal. Semakin tinggi motivasi belajar siswa akan semakin baik
hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut.
Siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi akan giat berusaha, tidak
mau menyerah, rajin membaca buku-buku untuk mendapatkan hasil
belajar dan prestasi yang maksimal. Sebaliknya, siswa yang motivasi
belajarnya rendah akan lebih mudah putus asa, tidak perhatian terhadap
materi yang disampaikan guru, suka berbicara dengan teman sebelahnya
saat pelajaran akibatnya hasil belajar yang diperoleh pun akan menurun.
Jika hal ini tidak diperhatikan, maka siswa akan gagal dalam belajar. Hal
tersebut menjelaskan bahwa motivasi belajar menentukan hasil belajar
sehingga motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar.
2. Pengaruh Keadaan Ekonomi Keluarga terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta
Keadaan ekonomi keluarga dalam hal penghasilan dapat
mempengarruhi hasil belajar. Orang tua dengan penghasilan tinggi akan
lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan sekolah dan memberikan lebih
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banyak perhatian dalam belajar kepada anaknya. Dengan fasilitas belajar
yang memadai dan mendukung pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki anak tersebut maka hasil belajar anak tersebut
juga cenderung meningkat. Berbeda halnya dengan siswa yang hidup
dalam lingkungan orang tua yang berpenghasilan rendah, orang tua akan
kesulitan dalam memenuhi sarana dan prasarana yang dibutuhkan anak
dalam menunjang proses belajar. Dengan kurangnya dukungan moral
maupun material dari orang tua akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa tersebut yang cenderung kurang maksimal.
3. Pengaruh Motivasi belajar dan Keadaan Ekonomi Keluarga secara
bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta
Siswa akan lebih menyenangkan dalam belajar jika mempunyai
motivasi belajar yang tinggi dalam diri siswa tersebut. Dengan motivasi
yang tinggi dapat mendorong siswa tersebut agar mencapai hasil belajar
yang lebih maksimal dan bisa memberikan rasa puas bagi siswa tersebut.
Peningkatan motivasi belajar harus selalu dilakukan dan ditingkatkan oleh
guru, karena dengan adanya motivasi dari guru ke siswa menjadikan
proses belajar mengajar akan terasa lebih menyenangkan dan siswa pun
akan lebih mudah dalam menerima materi yang disampaikan. Orang tua
yang memiliki penghasilan tinggi dapat memberikan dukungan yang
positif baik dukungan moril maupun dukungan materiil yang berarti
penyediaan fasilitas belajar anak. Sedangkan siswa dengan orang tua
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berpenghasilan rendah cenderung kurang mendapatkan dukungan dari
orang tua seperti kebutuhan pendidikan anak tidak terpenuhi atau kurang
diperhatikan.
Dengan demikian apabila siswa dengan motivasi belajar dan
penghasilan orang tua yang tinggi, sangat dimungkinkan siswa tersebut
akan memperoleh hasil belajar yang maksimal. Sebaliknya apabila siswa
dengan motivasi belajar rendah dan penghasilan orang tua yang rendah
pula, maka dimungkinkan siswa tersebut akan mendapatkan hasil belajar
yang kurang maksimal. Dengan demikian secara bersama-sama motivasi
belajar dan keadaan ekonomi keluarga akan mempengaruhi hasil belajar
siswa.
D. Hubungan Antar Variabel






X1 = Motivasi Belajar Siswa
X2 = Keadaan Ekonomi Keluarga
Y = Hasil Belajar Siswa
= Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar
Pengaruh Keadaan Ekonomi Keluarga terhadap Hasil
Belajar
= Pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi
Keluarga secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar
Siswa
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teoritis dan hubungan antar variabel, maka dapat
ditarik hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara dari masalah
penelitian yang telah dirumuskan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta.
2. Terdapat pengaruh positif keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil belajar
siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta.
3. Terdapat pengaruh positif motivasi belajar dan keadaan ekonomi keluarga
secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi





Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara motivasi belajar dan keadaan ekonomi keluarga
terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7
Yogyakarta. Penelitian ini juga disebut penelitian Ex Post Facto yaitu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi
terhadap variabel yang diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh antara variabel bebas
yaitu motivasi belajar (X1) dan keadaan ekonomi keluarga (X2) terhadap
variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan mulai dari mengumpulkan data,
penafsiran dan penampilan data tersebut dituntut dengan angka atau teknik
statistik.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 Yogyakarta yang
beralamat di Jalan Gowongan Kidul, JT.III/416 Yogyakarta. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan April 2014.
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan tiga variabel yang dapat dibagi menjadi dua
variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk menghindari adanya salah
penafsiran tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka
dibatasi pengertian dari variabel-variabel seperti berikut:
1. Motivasi Belajar siswa
Motivasi belajar adalah suatu usaha yang disadari oleh siswa untuk
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku agar siswa
tersebut mempunyai dorongan belajar yang baik dan disertai dengan faktor
rasa senang agar mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini adalah
hasil belajar. Indikator yang digunakan dalam variabel ini didasarkan pada
ciri-ciri motivasi siswa dalam belajar yaitu tekun menghadapai tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah yang belum diketahui, ingin mendalamai bahan atau bidang
pengetahuan, selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin, dapat
mempertahankan pendapatnya, senang dan rajin penuh semangat, senang
mencari dan memecahkan masalah.
2. Keadaaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga dapat ditunjukkan dari penghasilan
orang tua siswa per bulan. Keadaan ekonomi ini dapat diukur dari mampu
atau tidaknya orang tua dalam memenuhi kebutuhan siswa untuk
menunjang pembelajaran di sekolah agar mencapai hasil belajar yang
maksimal.
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Keadaan ini dapat dilihat melalui beberapa faktor seperti
pendapatan efektif dan pemilikan kekayaan atau fasilitas. Adapun
indikator dalam variabel ini adalah:
a. Penghasilan orang tua
b. Kekayaan atau fasilitas
3. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa selama
mengikuti proses belajar mengajar di sekolah sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya dan dilakukan pada periode tertentu. Hasil
belajar ditunjukan dengan rata-rata nilai rapor semester ganjil yang
berhasil diraih oleh siswa sebagai gambaran dari daya tangkap dan
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru.
D. Subjek Penelitian
a. Populasi penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 yang
terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 63 siswa. Jumlah responden penelitian
dapat dilihat dalam tabel beikut:
Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian
Kelas Jumlah
X Administrasi Perkantoran 1 32




Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Dalam penelitian ini untuk pengambilan sampel digunakan






n = jumlah sampel yang diambil
N = jumlah populasi yang diambil
e = toleransi tingkat kesalahan (5%) (Husein Umar, 2010: 65)
















n = 54,4276 dibulatkan menjadi 55
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Dari jumlah sampel yang telah diketahui, peneliti menentukan
secara random atau acak dari tiap kelas di mana populasi yang dijadikan
subjek penelitian terbagi menjadi 2 (dua) kelompok belajar. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling.
Erwan Agus, P dan Dyah Ratih, S (2007: 41) menjelaskan bahwa Simple
Random Sampling adalah sampel yang diambil secara random atau acak
dari semua populasi. Semua anggota populasi dianggap homogen artinya
tanpa kecuali anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih
menjadi sampel. Data perhitungan random sampling perwakilan tiap
kelas dapat dilihat dalam tabel berikut :







1 X AP 1 32
ଷଶ
଺ଷ
x 55 = 28 28
2 X AP 2 31 ଷଵ
଺ଷ
x 55 = 27 27
Total 55
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E. Metode Pengumpulan Data
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu sebagai berikut:
1. Metode Angket (Quesioner)
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 162). Angket dalam
penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang motivasi
belajar dan keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil belajar siswa kels X
program keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, transkrip, buku, majalah dan sebagainya. Teknik
dokumentasi ini digunakan untuk mengambil data tentang variabel hasil
belajar siswa kelas X SMK N 7 Yogyakarta. Metode dokumentasi yang
digunakan adalah nilai rapor siswa kelas X Administrasi Perkantoran
tahun ajaran 2013/2014.
F. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data digunakan metode pengumpulan data, maka
dalam pelaksanaanya menggunakan alat bantu. Alat ukur dalam penelitian
biasa dinamakan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket yang digunakan untuk mengungkap variabel
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motivasi belajar dan keadaan ekonomi keluarga, sedangkan untuk
memperoleh informasi tentang hasil belajar menggunakan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan angket tertutup untuk variabel motivasi
belajar dan keadaan ekonomi keluarga yaitu responden tinggal memilih
jawaban yang telah tersedia dan diharapkan responden memilih jawaban yang
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Setiap pernyataan angket motivasi
belajar memiliki alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Jarang
(JR), Tidak Pernah (TP). Responden hanya memberikan tanda chek (√)  pada 
kolom jawaban yang sudah tersedia. Sedangkan untuk angket keadaan
ekonomi keluarga responden hanya memberikan tanda silang (X) pada
jawaban yang sudah tersedia. Jenis pernyataan ada dua macam yaitu
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Skor pernyataan positif dimulai
dari 4, 3, 2, 1 dan pernyataan negatif dimulai dari 1, 2, 3, 4.
Untuk angket keadaan ekonomi keluarga disediakan 4 alternatif
jawaban untuk setiap pertanyaan. Pemberian skornya yaitu skor 1 untuk
jawaban (a), skor 2 untuk jawaban (b), skor 3 untuk jawaban (c), dan skor 4
untuk jawaban (d). Kisi-kisi pengembangan instrumen disusun berdasarkan
teori yang telah diuraikan. Variabel motivasi belajar dijabarkan menjadi 8
indikator 27 butir, variabel Keadaan Ekonomi Keluarga dijabarkan menjadi 2
indikator 10 butir.
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar
No Indikator No. Butir Jumlah
Sumber
Data
1 Tekun menghadapi tugas 1, 2 2 Siswa



























8 Berprestasi sebaik mungkin 25*, 26, 27 3
*) nomor item dengan pernyataan negatif
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Keadaan Ekonomi Keluarga





1 Penghasilan Orang Tua 1,2 2
Siswa2 Kekayaan 3,4,5,6,7,8,9, 10 8
Jumlah 10
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G. Uji Coba Instrumen
Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, instrumen ini akan
diujicoba terlebih dahulu. Selanjutnya akan diuji dengan uji validitas dan uji
reliabiitas. Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui ketepatan
instrumen yang akan digunakan dalam pengambilan data penelitian.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu
instrumen atau untuk menguji ketepatan antara data pada objek yang
sesungguhnya terjadi dan data yang peneliti kumpulkan. Pengujian
validitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product
Moment dari Pearson (Suharsimi Arikunto, 2010: 69), sebagai berikut:
ݎ௫௬ = N∑XY − (∑X)(∑Y)
ඥ[N∑Xଶ− (∑X)ଶ][N∑Yଶ− (∑Y)ଶ]
Keterangan :
rxy = koefisien relasi
N = jumlah subjek
∑XY = jumlah perkalian skor butir dan skor total 
∑X = jumlah skor butir 
∑ܺଶ = jumlah kuadrat dari skor butir
∑ܻଶ = jumlah kuadrat dari skor total
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Hasil pengukuran validitas dapat diketahui dengan
membandingkan r hitung dengan r tabel Product Moment. Berdasarkan
tabel nilai r Product Moment (Sugiyono, 2010: 369) untuk N = 32 dan
taraf signifikan 5% nilai r tabel yang tercantum = 0,349. Butir soal dapat
dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel, sebaliknya jika r
hitung lebih kecil dari r tabel, maka butir soal tersebut tidak valid.






















10 - - 10
Jumlah 37 3 34
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa instrumen
motivasi belajar sebanyak 27 pernyataan diperoleh 24 butir valid dan 3
butir gugur yaitu nomor 7, 13,22. Instrumen keadaan ekonomi keluarga
sebanyak 10 butir pertanyaan diperoleh 10 butir valid dan tidak ada butir
yang gugur. Butir gugur tidak dicantumkan dalam instrumen penelitian.




Uji reabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui derajat
keajegan suatu alat ukur. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan
menghasilkan data yang sama. Untuk menguji reabilitas instrument
digunakan teknik Alpha Cronbach yaitu dengan reabilitas konsistensi
internal. Konsistensi internal adalah konsistensi diantara butir-butir
pertanyaan atau pernyataan suatu instrumen.
Tingkat keterkaitan antara butir pertanyaan atau pernyataan dalam
suatu instrumen untuk mengukur konstruk tertentu menunjukan tingkat
reabilitas konsistensi internal yang bersangkutan (Saifuddin Azwar,










r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
 2b = jumlah varian butir/item
2
tV = varian total (Suharsimi Arikunto, 2010: 239)
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach bila koefisien reliabilitas (r11) >
0,600 maka instrumen dikatakan reliabel dan jika nilai Alpha Cronbach
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lebih kecil dari 0,600 instrumen dikatakan tidak reliabel. Setelah angka
reabillitas instrument diketahui, selanjutnya angka tersebut
diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisien relasi sebagai
berikut:
Tabel 6. Interpretasi Reliabilitas
No Tingkat Keandalan Keterangan




5 0,000-0,199 Sangat Rendah
Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2010: 319)
Berdasarkan hasil output SPSS 21,0 for Windows hasil perhitungan
uji reabilitas masing-masing instrumen dapat diliihat pada lembar
lampiran dan ringkasan hasil uji reabilitas adalah sebagai berikut:











Berdasarkan hasil analisis uji reabilitas dapat disimpulkan bahwa
keandalan teknik Alpha Cronbach, untuk variabel motivasi belajar
koefisien sebesar 0,736 dan untuk variabel keadaan ekonomi keluarga
koefisien sebesar 0,726. Hal ini menunjukkan tingkat reabilitas dari
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instrumen motivasi belajar dan keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil
belajar memiliki tingkat reabilitas yang tinggi karena memiliki koefisien
keandalan atau reabilitas lebih dari 0,600 dan dinyatakan reliabel untuk
digunakan dalam penelitian.
H. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
bersangkutan berdistribusi normal atu tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov.
ܭ஽ = 1,36ඨ ଵ݊ ൅ ଶ݊
ଵ݊ ଶ݊
Keterangan:
KD = Harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari
n2 = Jumlah sampel yang diobservasi
n1 = Jumlah sampel yang dihapkan
Hasil perhitungan ini selanjutnya dikonsultasikan dengan harga
tabel α = 5% (0,05). Apabila dari perhitungan ternyata nilai 
Kolmogorov-Smirnov lebih kecil dari harga tabel maka data tersebut
tidak normal dan sebaliknya jika nilai Kolmogorov-Smirnov lebih besar
dari harga tabel maka data tersebut berdistribusi normal.
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan masing-masing variabel bebas dengan
variabel terikat. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui kedua
variabel diuji dengan uji F yang rumusnya sebagai berikut:
ܨ௥௘௚ = ܴܭ௥௘௚ܴܭ௥௘௦
Keterangan:
Freg = harga bilangan F untuk garis regresi
RKreg = rerata kuadrat garis regresi
RKres = rerata kuadrat residu
Harga Fhitung kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel dengan taraf
signifikasi 5%. Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel berarti
hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) adalah
hubungan linier, sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti
hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dinyatakan
tidak linier.
c. Uji Multikolinieritas
Pengujian ini menggunakan korelasi Product Moment yang
bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel bebas mempunyai
multikolinieritas atau tidak. Rumus Product Moment adalah sebagai
berikut:
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ݎ௫௬ = N∑XY − (∑X)(∑Y)
ඥ[N∑Xଶ− (∑X)ଶ][N∑Yଶ− (∑Y)ଶ]
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah subjek/responden
∑X  = jumlah skor butir soal  
∑X2 = jumlah kuadrat skor butir soal
∑Y  = jumlah skor total soal  
∑Y2 = jumlah kuadrat skor total soal
∑XY = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
Apabila diperoleh harga interkorelasi antar variabel bebas yang
tingginya kurang dari atau sama dengan 0,800 maka tidak terjadi
multikolinieritas sehingga data dapat digunakan untuk menganalisis
korelasi ganda. Demikian juga apabila terdapat korelasi lebih dari 0,800
dapat dikatakan terjadi multikolinieritas dan data tidak dapat digunakan
untuk analisis korelasi ganda.
2. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua
yang mana untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara terpisah. Langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
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1) Membuat persamaan garis regresi:




a = bilangan koefisien
K = bilangan konstan (Sutrisno Hadi, 2004: 2)




rxy = koefisien korelasi antar X dan Y
∑xy = jumlah perkalian antara skor variabel X dan Y  
∑x = jumlah skor variabel X 
∑y = jumlah skor variabel Y (Sutrisno Hadi, 2004: 4)  
3) Mencari koefisien determinasi (ݎଶ) antara prediktor X1 terhadap Y
dan X2 terhadap Y menggunakan rumus sebagai berikut:
r2 x1y = (௔భσ௫భ௬)
σ௬మ
r2 x2y = (௔మσ௫మ௬)σ௬మ
Keterangan:
r2 x1y = koefisien dterminasi antara X1 terhadap Y
r2 x2y = koefisien dterminasi antara X2 terhadap Y
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a1 = koefisien prediktor X1
a2 = koefisien prediktor X2
∑x1y = jumlah produk antara X1 terhadap Y
∑x2y = jumlah produk antara X2 terhadap Y
∑y2 = jumlah kuadrat kriterium Y (Sutrisno Hadi, 2004: 22)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh antara X1 dan X2 terhadap Y. Jika r2 = 1 akan
mempunyai arti bahwa model yang sesuai menerangkan ssemua
variabilitas dalam variabel Y. Jika r2 = 0 akan mempunyai arti
bahwa tidak ada hubungan antara X dan variabel Y.
2) Menguji signifikan dilakukan dengan uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel bebas scara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Hasil
r hitung dikatakan positif apabila menunjukkan apabila
menunjukkan angka lebih besar dari 0. Adapun rumus yang





t = t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah populasirଶ= koefisien kuadrat (Sugiyono, 2007: 257)
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Hasil dari rumus tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
harga t tabel. Apabila t hitung sama dengan atau lebih besar dari t
tabel pada taraf signifikansi 5%, maka hipotesis yang diajukan
diterima. Sebaliknya apabila t hitung lebih kecil dari t tabel pada
taraf signifikansi 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak.
b. Analisis Regresi Ganda
Teknik analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yakni
untuk mengetahui besarnya variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Dengan teknik ini dapat diketahui koefisien
regresi ganda antara variabel bebas dengan variabel terikat, koefisien
determinasi, sumbangan relatif serta sumbangan efektif masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam analisis regresi ganda adalah:
1) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor dengan rumus
ܻ ൌ ଵܽ ଵܺ൅ ଶܽܺଶ ൅ ܭ
Keterangan :
Y = kriterium
X1X2 = prediktor 1 dan prediktor 2
a1 = koefisien prediktor 1
a2 = koefisien prediktor 2
K = bilangan konstan/konstanta (Sutrisno Hadi, 2004: 18)
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2) Mencari koefisien regresi (R) antara X1, X2 dengan kriterium Y
dengan menggunakan rumus :
R୷ሺଵǡଶሻ= ඨ ଵܽ∑xଵ൅ ଶܽ∑xଶy∑yଶ
Keterangan:
Ry(1,2) = koefisien korelasi ganda antara Y dan X1, X2
a1 = koefisien prediktor X1
a2 = koefisien prediktor X2
∑x1y = jumlah produk antara X1 dan Y
∑x2y = jumlah produk antara X2 dan Y
∑y2 = jumlah kuadrat kriterium Y (Sutrisno Hadi, 2004: 28)
3) Mencari koefisien determinan antara prediktor (X1 dan X2) dengan
kriterium (Y), dengan menggunakan rumus:
Rଶ୷ሺଵǡଶሻ= ଵܽ∑xଵ൅ ଶܽ∑xଶy∑yଶ
Keterangan :
R2y(1,2)= koefisien korelasi ganda antara Y terhadap X1, X2
a1 = koefisien prediktor X1
a2 = koefisien prediktor X2
∑x1y = jumlah produk antara X1 terhadap Y
∑x2y = jumlah produk antara X2 terhadap Y
   ∑y2 = jumlah kuadrat kriterium Y (Sutrisno Hadi, 2004: 22)
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4) Menguji keberartian regresi ganda, dengan menggunakan rumus:
ܨ௥௘௚ = ܴଶ(ܰ െ ݉ െ ͳ)݉ (ͳെ ܴଶ)
Keterangan :
Freg = harga F garis regresi
N = cacah kasus
m = cacah prediktor
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor
(Sutrisno Hadi, 2004: 23)
Kemudian F hitung dikonsultasikan dengan F tabel dengan
taraf signifikansi 5%. Apabila F hitung sama dengan atau lebih
besar dari f tabel maka pengaruh antara variabel bebas dan variabel
terikat signifikan, dan sebaliknya apabila F hitung lebih kecil dari F
tabel maka pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat
tidak signifikan.






ܴܵ Ψ = sumbangan relatif dari satu preditor
ܽ = koefisien prediktor
ܻܺ = jumlah produk antara X dan Y
ܬܭ௥௘௚ = jumlah kuadrat regresi (Sutrisno Hadi, 2004: 39)
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6) Sumbangan Efektif (SE)
Sumbangan efektif adalah persentase perbandingan
efektifitas yang diberikan satu variabel bebas kepada satu variabel
terikat dengan variabel bebas lain yang diteliti maupun tidak
diteliti. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
Ψ ൌ Ψܴ ଶ
Keterangan :
SE% = sumbangan efektif prediktorSR% = sumbangan relatif
ܴଶ = koefisien determinasi (Sutrisno Hadi, 2004: 39)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yakni motivasi belajar,
keadaan ekonomi keluaga dan hasil belajar. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 63 siswa dan diambil sampel sebanyak 55 siswa dengan
menggunakan rumus Slovin. Berikut diuraikan distribusi data yang diperoleh
masing-masing variabel. Pada bagaian ini akan dideskripsikan data dari
masing-masing variabel yang telah diolah dilihat dari nilai rata-rata (mean),
median, modus, dan standar deviasi. Deskripsi data juga menyajikan
distribusi frekuensi masing-masing variabel. Deskripsi data masing-masing
variabel secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut:
1. Hasil Belajar Siswa
Data variabel hasil belajar diperoleh melalui rata-rata nilai rapor.
Berdasarkan data hasil belajar, maka diperolah nilai maksimum sebesar
86 dan nilai minimum sebesar 77. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar
80,26, Median (Me) sebesar 80,00, Modus (Mo) sebesar 80 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 1,794.
Distribusi frekuensi variabel hasil belajar dihitung dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah kelas interval dihitung dengan rumus Sturges yakni jumlah
kelas interval =1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah responden.
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Jumlah Kelas Interval = 1+ 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 55
= 1 + 3,3 (1,740)
= 1 + 5, 743
= 6, 743 dibulatkan menjadi 7
b. Menentukan Rentang Kelas (range)
Rentang Kelas = (skor maksimum - skor minimum)
= 86-77
=9
c. Menentukan Panjang Kelas Interval
Panjang Kelas Interval =
=
= 1, 2
Distribusi frekuensi variabel Hasil Belajar dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa
No. Kelas Interval Frekuensi (f) Persentase (%)
1 77 – 78,2 5 9,10
2 78,3-79,5 16 29,09
3 79,6-80,8 16 29,09
4 80,9-82,1 10 18,19
5 82,2-83,4 6 10,91
6 83,5-84,7 1 1,81
7 84,8-86 1 1,81
Jumlah 55 100
Sumber: Data Primer yang diolah
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel hasil belajar tersebut,
dapat digambarkan dalam histogrram sebagai berikut:
Gambar 2. Histogram Distribusi frekuensi Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan tabel dan histogram data hasil belajar, frekuensi hasil
belajar pada interval 77 – 78,2 sebanyak 5 siswa (9,10%), interval
78,3 – 79,5 sebanyak 16 siswa (29,09%), interval 79,6 – 80,8
sebanyak 16 siswa (29,09%), interval 80,9 – 82,1 sebanyak 10 siswa
(18,19%), interval 82,2 – 83,4 sebanyak 6 siswa (10,91%) dan interval
83,5 – 84,7 sebanyak 1 siswa (1,81%), interval 84,8 – 86 sebanyak 1
siswa (1,81%).
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Selanjutnya data variabel hasil belajar dikategorikan dengan aturan
sebagai berikut:
1) Kelompok atas/tinggi
Semua responden yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata
plus 1 Standar Deviasi ke atas (> M + 1SD).
2) Kelompok sedang
Semua responden yang mempunyai skor rata-rata minus 1 Standar
Deviasi sampai dengan skor rata-rata plus 1 Standar Deviasi (antara
M – 1SD sampai M + 1SD).
3) Kelompok kurang/rendah
Semua responden yang mempunyai skor lebih rendah dari akor
rata-rata minus 1 Standar Deviasi (< M – 1SD).
(Suharsimi Arikunto, 2010: 264)
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh
berdasarkan rumus sebagai berikut:
Mean = (skor maksimum + skor minimum)
= (86 + 77)
= (163)
= 81,5
Standar Deviasi = (skor maksimum – skor minimum)
= (86 – 77)
= (9)
= 1,5
Kelompok atas/tinggi = > (M + 1SD)
= > (81,5 + 1,5)
= > 83
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Kelompok sedang = (M – 1SD) sampai dengan (M + 1SD)
= (81,5 – 1,5) sampai dengan (81,5 + 1,5)
= 80 sampai dengan 83
Kelompok rendah = < (M -1SD)
= < (81,5 – 1,5)
= < 80
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah di hitung
tersebut, maka dapat dibuat distribusi frekuensi kecenderungan
sebagai berikut:
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Hasil Belajar
No. Kelas Interval Kategori Frekuensi
Persentase
(%)
1 > 83 Tinggi 2 3,63
2 80 – 83 Sedang 27 49,10
3 < 80 Rendah 26 47,27
Jumlah 55 100
Sumber: Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel tersebut, frekuensi hasil belajar siswa yang
berada pada kategori tinggi sebanyak 2 siswa (3,63%), kategori
cukup/sedang sebanyak 27 siswa (49,10%) dan kategori rendah
sebanyak 26 siswa (47,27%).
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Kecenderungan variabel hasil belajar disajikan dalam diagram
lingkaran (Pie Chart)sebagai berikut:
Gambar 3. Pie Chart Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan diagram tersebut, frekuensi Hasil Belajar siswa
yang berada pada kategori tinggi sebesar 3,63%, kategori cukup
sebesar 49,10% dan kategori rendah sebesar 47,27%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel hasil belajar siswa berada pada kategori
sedang.
2. Motivasi Belajar Siswa
Data variabel motivasi belajar siswa diperoleh dari lembar angket
yang terdiri dari 24 butir pernyataan dengan jumlah responden 55 siswa.
Ada empat alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah
1. Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 21.0 For
Windowsmenunjukkan nilai maksimum = 83, nilai minimum = 63, Mean
(M) sebesar 69,93, Median (Me) sebesar 69,00, Modus (Mo) sebesar 65
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 5,077.
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Distribusi frekuensi variabel motivasi belajar siswa dihitung
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah Kelas Interval = 1+ 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 55
= 1 + 3,3 (1,740)
= 1 + 5, 743
= 6, 743 dibulatkan menjadi 7
b. Menentukan Rentang Kelas (range)
Rentang Kelas = (skor maksimum - skor minimum)
= 83-63
= 20
c. Menentukan Panjang Kelas Interval
Panjang Kelas Interval =
=
= 2,8 dibulatkan menjadi 3
Distribusi frekuensi variabel Motivasi Belajar Siswa dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa
No. Kelas Interval Frekuensi (f) Persentase (%)
1 63 – 65 15 27,27
2 66 – 68 11 20,00
3 69 – 71 8 14,54
4 72 – 74 10 18,19
5 75 – 77 9 16,36
6 78 – 80 0 0
7 81 – 83 2 3,64
Jumlah 55 100
Sumber: Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel motivasi belajar
tersebut dapat digambarkan dalam histogrram sebagai berikut:
Gambar 4. Histogram Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan tabel dan histogram tersebut dapat diketahui frekuensi
interval 63 – 65 sebanyak 15 siswa (27,27%), interval 66 – 68
sebanyak 11 siswa (20,00%), interval 69 -71 sebanyak 8 siswa
(14,54%), interval 72 – 74 sebanyak 10 siswa (18,19%), interval 75-
72
77 sebanyak 9 siswa (16,36%), interval 81-83 sebanyak 2 siswa
(3,64%).
Selanjutnya data variabel motivasi belajar dikategorikan dengan
aturan sebagai berikut:
1) Kelompok atas/tinggi
Semua responden yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata
plus 1 Standar Deviasi ke atas (> M + 1SD).
2) Kelompok sedang
Semua responden yang mempunyai skor rata-rata minus 1 Standar
Deviasi sampai dengan skor rata-rata plus 1 Standar Deviasi (antara
M – 1SD sampai M + 1SD).
3) Kelompok kurang/rendah
Semua responden yang mempunyai skor lebih rendah dari akor
rata-rata minus 1 Standar Deviasi (< M – 1SD).
(Suharsimi Arikunto, 2010: 264)
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh
berdasarkan rumus sebagai berikut:
Mean = (skor maksimum + skor minimum)
= (83 + 63)
= (146)
= 73
Standar Deviasi = (skor maksimum – skor minimum)
= (83 – 63)
= (20)
= 3,3
Kelompok atas/tinggi = > (M + 1SD)
= > (73 + 3,3)
73
= > 76,3 dibulatkan menjadi 76
Kelompok sedang = (M – 1SD) sampai dengan (M + 1SD)
= (73 – 3,3) sampai dengan (73 + 3,3)
= 69,7 sampai dengan 76,3
= dibulatkan menjadi 70 sampai dengan 76
Kelompok rendah = < (M -1SD)
= < (73 –3,3)
= < 69,7 dibulatkan menjadi 70
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah di hitung
tersebut, maka dapat dibuat distribusi frekuensi kecenderungan
sebagai berikut:
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Motivasi Belajar
No. Kelas Interval Kategori Frekuensi Presentase
(%)
1 > 76 Tinggi 7 12,73
2 70 – 76 Sedang 20 36,37
3 < 70 Rendah 28 50,90
Jumlah 55 100
Sumber: Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel tersebut, frekuensi kecenderungan motivasi
belajar siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 7 siswa
(12,73%), kategori cukup sebanyak 20 siswa (36,37%) dan kategori
rendah sebanyak 28 siswa (50,90%)
Kecenderungan variabel motivasi belajar disajikan dalam
diagram lingkaran (Pie Chart)sebagai berikut:
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Gambar 5. Pie ChartMotivasi Belajar Siswa
Berdasarkan diagram tersebut, frekuensi motivasi belajar siswa
yang berada pada kategori tinggi sebesar 12,73%, kategori sedang
sebesar 36,37% dan kategori rendah sebesar 50,90%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar siswa berada pada
kategori rendah.
Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar dapat dilihat dari
ciri-ciri motivasi belajar yaitu keinginan mendalami materi yang
diberikan dan berusaha mempertahankan pendapatnya. Berikut hasil
penelitian motivasi siswa yang ditinjau dari indikator ciri-ciri motivasi
siswa.
a. Keinginan mendalami materi yang diberikan
Dalam indikator motivasi belajar, keinginan mendalami
materi yang diberikan di sediakan 4 butir pernyataan yaitu nomor 6
sampai dengan 9. Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya
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keinginan mendalami materi yang diberikan ditetapkan dengan
kriteria ideal 7 sampai dengan 14. Berdasarkan pada rumus yang
digunakan, maka diperoleh hasil sebagai berikut.
Mideal = (Skor tertinggi + Skor terendah)
SDideal = (Skor tertinggi – Skor terendah)
Rerata ideal (Mi) = (14 + 7)
= (21)
= 10,5
Standar deviasi ideal (SDi) = (14-7)
= (7)
= 1,16 dibulatkan menjadi 1
Selanjutnya batasan kategori untuk variabel ubahannya
sebagai berikut :
> M + 1SD = Tinggi
(M-1SD) sampai dengan (M+1SD) = Sedang
< M – 1SD = Rendah
Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:
> 11,5 = Tinggi
9,5 sampai dengan 11,5 = Sedang
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< 9,5 = Rendah
Dengan demikian, pengkategorian keinginan dalam
mendalami materi dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel 12. Distribusi Keinginan dalam mendalami materi
No. Rentang Kelas Frekuensi(f)
Persentase
(%) Kategori
1. > 11,5 7 12,72 Tinggi
2. 9,5 s.d 11,5 27 49,10 Sedang
3. < 9,5 21 38,18 Rendah
Jumlah 55 100
Sumber : Data Primer Diolah
Berdasarkan data dari tabel distribusi keinginan mendalami
materi dapat diketahui dari 55 siswa sebagai responden penelitian,
dalam kategori tinggi sebesar 12,72% atau sebanyak 7 siswa
mengemukakan bahwa memiliki keinginan mendalami materi yang
diberikan, kategori sedang sebesar 49,10% atau sebanyak 27 siswa
mengemukakan bahwa memiliki keinginan mendalami materi yang
diberikan, dan kategori rendah sebesar 38,18% atau sebanyak 21
siswa juga mengemukakan bahwa memiliki keinginan mendalami
materi yang diberikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pie chart
berikut ini:
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Gambar 6. Pie Chart Keinginan Mendalami Materi Pelajaran
Dari gambar 3 pie chart di atas dapat dinyatakan bahwa
keinginan siswa dalam mendalami materi pelajaran yang diberikan
dalam kategori sedang yaitu sebesar 49,10% dengan frekuensi 27
siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diuraikan lagi bahwa
keinginan dalam mendalami materi pelajaran yang diberikandalam
kategori sedang berada pada pernyataan nomor 8 dan dapat
disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 13. Mempelajari kembali materi pelajaran
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 4 7,27
2 Sering 17 30,91
3 Jarang 31 56,36
4 Tidak Pernah 3 5,46
Jumlah 55 100
Sumber : Data Primer Pengisian Angket Penelitian
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Tabel 13 menunjukkan bahwa ada 5,46% siswa tidak
pernah mempelajari kembali materi yang diberikan sesampainya di
rumah, 56,36% siswa jarang mempelajari kembali materi yang
diberikan sesampainya di rumah, 30,91% siswa seringmempelajari
kembali materi yang diberikan sesampainya di rumah, dan 7,27%
siswa selalumempelajari kembali materi yang diberikan
sesampainya di rumah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih
ada siswa dan jarang mempelajari kembali materi yang diberikan
sesampainya di rumah.
b. Mengemukakan Pendapat di depan Kelas
Dalam indikator motivasi belajar, menemukakan pendapat
di depan kelas di sediakan 4 butir pernyataan yaitu nomor 14
sampai dengan 17. Identifikasi kecenderungan mengemukakan
pendapat di depan kelas ditetapkan dengan kriteria ideal 8 sampai
dengan 14. Berdasarkan pada rumus yang digunakan, maka
diperoleh hasil sebagai berikut.
Mideal = (Skor tertinggi + Skor terendah)
SDideal = (Skor tertinggi – Skor terendah)




Standar deviasi ideal (SDi) = (14-8)
= (6)
= 1
Selanjutnya batasan kategori untuk variabel ubahannya
sebagai berikut :
> M + 1SD = Tinggi
(M -1SD) sampai dengan (M+1SD) = Sedang
< M – 1SD = Rendah
Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:
> 12 = Tinggi
10 sampai dengan 12 = Sedang
< 10 = Rendah
Dengan demikian, pengkategorian keinginan dalam
mendalami materi dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel 14. Mengemukakan Pendapat di depan Kelas
No. Rentang Kelas Frekuensi(f)
Persentase
(%) Kategori
1. > 12 13 23,63 Tinggi
2. 10 s.d 12 36 65,45 Sedang
3. < 10 6 10,92 Rendah
Jumlah 55 100
Sumber : Data Primer Diolah
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Berdasarkan data dari tabel 14 dapat diketahui dari 55 siswa
sebagai responden penelitian, sebesar 23,63% atau sebanyak 13
siswa memiliki keberanian yang tinggidalam mengemukakan
pendapat di depan kelas, sebesar 65,45% atau sebanyak 36 siswa
memiliki keberanian yang sedangdalam mengemukakan pendapat
di depan kelas dan sebesar 10,92% atau sebanyak 6 siswa memiliki
keberanian yang rendah/kurangdalam mengemukakan pendapat di
depan kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pie chart berikut
ini:
Gambar 7. Pie ChartMengemukakan Pendapat di depan Kelas
Dari gambar 7pie chart di atas dapat dinyatakan bahwa
mengemukakan pendapat di depan kelas dalam kategori sedang
yaitu sebesar 65,54% dengan frekuensi 36 siswa. Berdasarkan
kesimpulan tersebut dapat diuraikan lagi bahwa mengemukakan
pendapat di depan kelas dalam kategori sedang berada pada
pernyataan nomor 15 dan dapat disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 15. Mengemukakan Pendapat di depan Kelas
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 7 12,72
2 Sering 21 38,18
3 Jarang 23 41,81
4 Tidak Pernah 4 7,29
Jumlah 55 100
Sumber : Data Primer yang diolah
Tabel 15 menunjukkan bahwa ada 7,29% siswa tidak
pernah mengemukakan pendapat di depan kelas, 41,81% siswa
jarang mengemukakan pendapat di depan kelas, 38,18% siswa
seringmengemukakan pendapatnya di depan kelas, dan 12,72%
siswa selalu mengemukakan pendapat di depan kelas. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa masih ada siswa yang jarang
mengemukakan pendapat di depan kelas dan tidak mengemukakan
pendapat di depan kelas.
c. Menggunakan buku yang dianjurkan guru
Dalam indikator motivasi belajar, pernyataan menggunakan
buku yang diianjurkan guru termasuk dalam indikator keinginan
mendalami materi yang di sediakan 4 butir pernyataan yaitu nomor
6 sampai dengan 9. Identifikasi kecenderungan menggunakan buku
yang dianjurkan guru ditetapkan dengan kriteria ideal 7 sampai
dengan 14.
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Berdasarkan perhitungan dapat diuraikan lagi bahwa
keinginan dalam mendalami materi pelajaran yang diberikan dalam
kategori sedang berada pada pernyataan nomor 7 dan dapat
disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 16. Menggunakan buku lain sebagai referensi
belajar
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 0 0
2 Sering 15 27,27
3 Jarang 27 49,10
4 Tidak Pernah 13 23,63
Jumlah 55 100
Sumber : Data Primer Pengisian Angket Penelitian
Tabel 16 menunjukkan bahwa ada 23,63% siswa tidak
pernah menggunakan buku lain sebagai referensi belajar, 49,10%
siswa jarang menggunakan buku lain sebagai referensi belajar,
27,27% siswa seringmenggunakan buku lain sebagai referensi
belajar, dan 0% siswa selalu menggunakan buku lain sebagai
referensi belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ada
siswa dan jarang menggunakan buku lain sebagai referensi belajar.
3. Keadaan Ekonomi Keluarga
Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 21.0 For
Window smenunjukkan variabel keadaan ekonomi keluarga memiliki
nilai maksimum = 32, nilai minimum = 19, Mean(M) sebesar 24,47,
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Median (Me) sebesar 25,00, Modus (Mo) sebesar 25 dan Standar Deviasi
(SD) sebesar 2, 968.
Distribusi frekuensi variabel keadaan ekonomi keluarga dihitung
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah Kelas Interval = 1+ 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 55
= 1 + 3,3 (1,740)
= 1 + 5, 743
= 6, 743 dibulatkan menjadi 7
b. Menentukan Rentang Kelas (range)
Rentang Kelas = (skor maksimum - skor minimum)
= 32-19
= 13
c. Menentukan Panjang Kelas Interval
Panjang Kelas Interval =
=
= 1,8 dibulatkan menjadi 2
Distribusi frekuensi variabel keadaan ekonomi keluarga dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Keadaan Ekonomi Keluarga
No. Kelas Interval Frekuensi (f) Persentase (%)
1 19 – 20 5 9,10
2 21 – 22 11 20,00
3 23 – 24 7 12,72
4 25 – 26 19 34,54
5 27 – 28 10 18,19
6 29 – 30 1 1,81
7 31 – 32 2 3,64
Jumlah 55 100
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel keadaan ekonomi
keluarga tersebut dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut:
Gambar 8. Histogram Keadaan Ekonomi Keluarga
Berdasarkan tabel dan histogram tersebut dapat diketahui frekuensi
interval 19 – 20 sebanyak 5 siswa (9,10%), interval 21 – 22 sebanyak
11 siswa (20,00%), interval 23 -24 sebanyak 7 siswa (12,72%),
interval 25 – 26 sebanyak 19 siswa (34,54%), interval 27-28 sebanyak
10 siswa (18,19%), interval 29-30 sebanyak 1 siswa (1,81%), interval
31-32 sebanyak 2 siswa (3,64%).
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Selanjutnya data variabel keadaan ekonomi keluarga dikategorikan
dengan aturan sebagai berikut:
1) Kelompok atas/tinggi
Semua responden yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata
plus 1 Standar Deviasi ke atas (> M + 1SD).
2) Kelompok sedang
Semua responden yang mempunyai skor rata-rata minus 1 Standar
Deviasi sampai dengan skor rata-rata plus 1 Standar Deviasi (antara
M – 1SD sampai M + 1SD).
3) Kelompok kurang/rendah
Semua responden yang mempunyai skor lebih rendah dari akor
rata-rata minus 1 Standar Deviasi (< M – 1SD).
(Suharsimi Arikunto, 2010: 264)
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh
berdasarkan rumus sebagai berikut:
Mean ideal = (skor maksimum + skor minimum)
= (32 + 19)
= (51)
= 25,5




Kelompok atas/tinggi = > (M + 1SD)
= > (25,5+ 2,1)
= > 27,6 dibulatkan menjadi 28
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Kelompok sedang = (M – 1SD) sampai dengan (M + 1SD)
= (25,5 – 2,1) sampai dengan (25,5 + 2,1)
= 23,4 sampai dengan 27,6
= dibulatkan menjadi 23 sampai dengan 28
Kelompok rendah = < (M -1SD)
= < (25,5 –2,1)
= < 23,4 dibulatkan menjadi 23
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung
tersebut, maka dapat dibuat distribusi frekuensi kecenderungan
sebagai berikut:
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Keadaan Ekonomi
Keluarga
No. Kelas Interval Kategori Frekuensi
Presentase
(%)
1 > 28 Tinggi 3 5,45
2 23 – 28 Sedang 36 65,45
3 < 23 Rendah 16 29,10
Sumber: Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel tersebut, frekuensi keadaan ekonomi keluarga
yang berada pada kategori tinggi sebanyak 3 siswa (5,45%), kategori
sedang sebanyak 36 siswa (65,45%) dan kategori rendah sebanyak 21
siswa (29,10%).
Kecenderungan variabel keadaan ekonomi keluarga disajikan
dalam diagram lingkaran (Pie Chart)sebagai berikut:
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Gambar 9. Pie Chart Keadaan Ekonomi Keluarga
Berdasarkan diagram tersebut, frekuensi keadaan ekonomi
keluarga siswa yang berada pada kategori tinggi sebesar 5,45%,
kategori sedang sebesar 65,45% dan kategori rendah sebesar 29,10%.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel keadaan ekonomi keluarga siswa
berada pada kategori sedang.
B. Pengujian Prasyarat Analisis
Sebelum melakukan analisis data, ada tiga persyaratan yang harus
dipenuhi yaitu distribusi normal, hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat bersifat linier dn multikolinieritas.
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada
masing-masing data variabel penelitian yaitu motivasi belajar, keadaan
ekonomi keluarga dan hasil belajar. Pengujian normalitas menggunakan
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teknis analisis Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikan (p) lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikan α = 
0,05.
Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian
disajikan sebagai berikut:









3 Hasil Belajar Siswa 0,672 0,757 Normal
Sumber: Data Primer yang diolah
Diketahui dari tabel tersebut bahwa nilai signifikansi dari semua
variabel penelitian lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
semua data variabel penelitian berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau ada tidaknya
hubungan antar variabel bebas yaitu motivasi belajar dan keadaan
ekonomi keluarga dengan variabel terikat yaitu hasil belajar. Kriteria
pengujian linieritas adalah jika nilai lebih kecil dari pada
taraf signifikansi 5%, maka hubungan antar variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah linier. Hasil pengujian linieritas dengan bantuan
SPSS Statistic 21.0 For Windows seperti terangkum dalam tabel berikut
ini:
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1 X1 Y 39 : 14 1,869 1,95 Linier
2 X2 Y 42 : 11 1,871 2,02 Linier
Sumber: Data Primer
a. Uji Linieritas Variabel Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa.
Untuk mengetahui antara variabel motivasi belajar dengan hasil
belajar, terlebih dahulu dihitung F hitung sebesar 1,869, sedangkan F
tabel dengan derajat kebebasan 39 : 14 pada taraf signifikansi 5%
adalah 1,95. Ternyata F hitung lebih kecil dari pada F tabel (1,869 <
1,95). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
dengan hasil belajar memiliki hubungan yang linier.
b. Uji Linieritas Variabel Keadaan Ekonomi Keluarga dengan Hasil
Belajar Siswa.
Untuk mengetahui antara variabel keadaan ekonomi keluarga
dengan hasil belajar, terlebih dahulu dihitung F hitung sebesar 1,871,
sedangkan F tabel dengan derajat kebebasan 42:11 pada taraf
signifikansi 5% adalah 2,02. Ternyata F hitung lebih kecil dari pada F
tabel (1,871 < 2,02). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa




Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. Asumsi
multikolinieitas menyatakan bahwa variabel bebas harus terbebas dari
korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Dalam uji multikolinieritas,
antara variabel bebas tidak boleh ada korelasi yang sangat tinggi yaitu
tidak boleh lebih besar dari 0,800, kriteria tidak terjadinya
multikolinieritas adalah jika nilai interkorelasi kurang dari 0,800. Uji
multikolinieritas dilakukan sebagai syarat digunakannya analisis regresi
ganda. Hasil rangkuman uji multikolinieritas secara ringkas dapat dilihat
dalam tabel berikut:
Tabel 21. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas
No. Variabel Bebas X1 X2 Kesimpulan




0,763 1 Tidak terjadi
multikolinieritas
Sumber: Data primer
Berdasarkan ringkasan uji multikolinieritas tersebut dapat
disimpulkan bahwa nilai antar variabel bebas tidak ada yang sama atau
lebih besar dari 0,800. Berarti antar variabel bebas tidak terjadi
multikolinieritas dan analisis regresi ganda dapat dilakukan.
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C. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji
linieritas dan uji multikolinieritas, maka untuk selanjutnya dilakukan
pengujian terhadap hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah korelasi dan
analisis regresi. Hasil yang diperoleh dari analisis tersebut menguraikan
pangaruh masing-masing variabel bebas yaitu motivasi belajar ( ) dan
keadaan ekonomi keluarga ( ) terhadap hasil belajar siswa (Y). Penjelasan
hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar
terhadap hasil belajar.
Ha: Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap
hasil belajar.
Pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis regresi
sederhana yanng diperoleh dengan perhitungan program SPSS Statistics
21.0 For Windows. Hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 22. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana
Variabel
Harga r Harga t
Koef. Konst. Ket.
X1 – Y 0,802 0,266 0,643 9,761 2,000 0,282 60,595
Positif dan
signifikan
Sumber: Data primer yang diolah
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Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
motivasi belajar ( ) terhadap hasil belajar (Y). Berdasarkan uji t
diperoleh sebesar 9,671 dengan signifikansi sebesar 0.000 yang
sesuai dengan persyaratan signifikansi lebih kecil dari 0,050. Jika
dibandingkan dengan sebesar 2,000 pada taraf signifikansi 5%
maka lebih besar dari , maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar diterima.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS
Statistics 21.0 For Windows, didapatkan sebesar 0,802. Karena
koefisien korelasi bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar, artinya
semakin tinggi motivasi belajar semakin tinggi pula hasil belajar.
Koefisien determinasi sebesar 0,643 berarti motivasi belajar
mampu menjelaskan 64,3% perubahan hasil belajar. Hal ini
menunjukkan masih ada 35,7% faktor atau variabel lain yang
mempengaruhi hasil belajar selain motivasi belajar.
Besarnya harga koefisien Motivasi Belajar ( ) sebesar 0,282 dan
bilangan konstanta sebesar 60,595. Berdasarkan angka-angka tersebut
dapat disusun persamaan regresi dengan satu prediktor sebagai berikut:
Y = 0,282 + 60,595
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar
0,282 artinya apabila motivasi belajar ( ) meningkat satu satuan maka
pertambahan nilai pada hasil belajar (Y) sebesar 0,282 satuan.
Berdasarkan hipotesis pertama ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta.
2. Pengaruh Keadaan Ekonomi Keluarga terhadap Hasil Belajar
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan keadaan ekonomi
keluarga terhadap hasil belajar.
Ha: Terdapat pengaruh positif dan signifikan keadaan ekonomi keluarga
terhadap hasil belajar.
Pengujian hipotesis kedua menggunakan analisis regresi sederhana
yang diperoleh dari perhitungan program SPSS Statistics 21.0 For
Windows. Hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 23. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana
Variabel
Harga r Harga t
Koef. Konst. Ket.
X2– Y 0,824 0,266 0,679 10,582 2,000 0,496 68,118
Positif dan
signifikan
Sumber: Data Primer yang diolah
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
keadaan ekonomi keluarga ( ) terhadap hasil belajar (Y). Berdasarkan
uji t diperoleh sebesar 10,582 dengan signifikansi sebesar 0.000
yang sesuai dengan persyaratan signifikansi lebih kecil dari 0,050. Jika
dibandingkan dengan sebesar 2,000 pada taraf signifikansi 5%
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maka lebih besar dari , maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (ha) yang berbunyi terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara keadaan ekonomi keluarga trhadap hasil belajar
diterima.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS
Statistics 21.0 For Windows, didapatkan sebesar 0,824. Karena
koefisien korelasi bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif variabel keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil
belajar, artinya semakin tinggi keadaan ekonomi keluargadalam artian
orang tua yang memiliki penghasilan tinggi dapat memenuhi kebutuhan
belajar siswa maka akan semakin tinggi pula hasil belajar. Koefisien
determinasi ( ) sebesar 0,679 berarti keadaan ekonomi keluarga
mampu menjelaskan 67,9% perubahan hasil belajar. Hal ini
menunjukkan masih ada 32,1% faktor atau variabel lain yang
mempengaruhi hasil belajar selain keadaan ekonomi keluarga.
Besarnya harga koefisien keadaan ekonomi keluarga ( ) sebesar
0,496 dan bilangan konstanta sebesar 68,118. Berdasarkan angka-angka
tersebut, maka dapat disusun persamaan satu prediktor sebagai berikut:
Y = 0,496 X1 + 68,118
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar
0,496 artinya apabila keadaan ekonomi keluarga ( ) meningkat satu
satuan maka pertambahan nilai pada hasil belajar (Y) sebesar 0,496
satuan.
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Berdasarkan hipotesis kedua ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil
belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7
Yogyakarta.
3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi Keluarga terhadap
Hasil Belajar
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar dan
keadaan ekonomi keluarga secara bersama-sama terhadap hasil
belajar.
Ha: Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar dan
keadaan ekonomi keluarga secara bersama-sama terhadap hasil
belajar.
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan dengan analisis regresi ganda.
Ringkasan hasil analisis regresi ganda dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 24. Ringkasan Hasil Analisis Rregresi Ganda
Variabel
Harga R dan Harga F
Sig. Koef. Konst. Ket.





Sumber: Data primer yang diolah
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
digunakan uji F. Harga sebesar 78,145 dengan sig sebesar 0.000
yang sesuai dengan persyaratan sig lebih kecil dari 0.050. Jika
dibandingkan dengan sebesar 3,18 pada taraf signifikansi 5% maka
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lebih besar dari . Hal ini berarti hipotesis nihil (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi belajar dan keadaan ekonomi keluarga secara
bersama-sama terhdap hasil belajar.
Hasil perhitungan SPSS Statistics 21.0 For Windows menunjukkan
sebesar 0,866. Karena koefisien korelasi bernilai positif maka
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif variabel motivasi belajar
dan keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil belajar, artinya semakin
tinggi motivasi belajar dan keadaan ekonomi keluarga semakin tinggi
pula hasil belajar. Nilai sebesar 0,750 berarti 75% perubahan variabel
hasil belajar (Y) dapat diterangkan oleh motivasi belajar ( dan
keadaan ekonomi keluarga ( sedangkan 25% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Besarnya harga koefisien motvasi belajar ( ) sebesarr 0,146,
keadaan ekonomi keluarga ( ) sebesar 0,306 dan bilangan konstanta
sebesar 62,582. Berdasarkan angka-angka tersebut, maka dapat disusun
persamaan satu prediktor sebagai berikut:
Y = 0,146 X1 + 0,306 X2 + 62,582
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar
0,146 artinya apabila motivasi belajar ( ) meningkat satu satuan maka
pertambahan nilai pada hasil belajar (Y) sebesar 0,146 satuan dengan
asumsi tetap. Sedangkan pada variabel keadaan ekonomi keluarga
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bahwa nilai koefisien sebesar 0,306 artinya apabila keadaan ekonomi
keluarga meningkat satu satuan maka pertambahan nilai pada hasil
belajar (Y) sebesar 0,306 satuan , dengan asumsi tetap.
4. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE).
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif dapat dilihat
dalam tabel sebagai berikut:




1 Motivasi Belajar ( ) 44,20 33,15
2
Keadaan Ekonomi
Keluarga ) 55,80 41,85
Total 100 75
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan besarnya
sumbangan masing-masing variabel bebas yaitu Motivasi Belajar
terhadap hasil belajar siswa mempunyai sumbangan relatif sebesar
44,20% dan sumbangan efektif sebesar 33,15%. Sedangkan variabel
keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil belajar siswa mempunyai
sumbangan relatif sebesarr 55,80% dan sumbangan efektif sebesar
41,85%. Selanjutnya variabel motivasi belajar dan keadaan ekonomi
keluarga secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar
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75% terhadap hasil belajar siswa dan 25% diberikan oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta
Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi sederhana
diperoleh harga koefisien korelasi (r) sebesar 0,802 dan harga koefisien
determinasi ( ) sebesar 0,643. Setelah dilakukan uji t diperoleh
sebesar 9,761 dan pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,000 (sig
0.000 < 0.050). Hal ini menunjukkan bahwa > , sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta. Artinya semakin
tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa maka akan semakin tinggi
pula hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut. Besarnya sumbangan
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa ditunjukkan dengan hasil
analisis regresi ganda dan ditemukan besarnya sumbangan efektif sebesar
33,15%.
Hasil analisis tersebut diperkuat oleh beberapa teori. Berdasarkan
kajian teori, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari
faktor internal dan faktor eksternal, salah satu faktor internal yang
mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi belajar. Menurut Oemar
Hamalik (2004: 158), “Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam
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pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi
untuk mencapai tujuan”. Sedangkan Dimyati dan Mudjiono (2002: 36)
hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak
belajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.
Motivasi belajar yang tinggi akan meningkatkan hasil belajar
karena belajar dengan motivasi akan mendorong siswa belajar lebih baik
dan memperoleh hasil yang baik pula dibandingkan dengan belajar tanpa
adanya motivasi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa maka hasil yang diperoleh
akan lebih maksimal, begitu juga sebaliknya semakin rendah motivasi
yang dimiliki siswa maka hasil yang diperoleh menjadi kurang maksimal.
Teori tersebut semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu
motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa Kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta.
2. Pengaruh Keadaan Ekonomi Keluarga Terhdap Hasil Belajar Siswa Kelas
X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta
Hasil perhitungan kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan keadaan ekonomi keluarga
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta. Dari
hasil analisis dengan menggunakan regresi sederhana diperoleh harga
koefisien korelasi (r) sebesar 0,824 dan harga koefisien determinasi ( )
sebesar 0,679. Setelah dilakukan uji t diperoleh sebesar 10,582
dan pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,000 (sig 0.000 < 0.050).
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Hal ini menunjukkan bahwa > , sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel keadaan
ekonomi keluarga terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta. Artinya semakin tinggi atau
besar penghasilan orang tua maka akan semakin terpenuhi kebutuhan
belajar siswa dan semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh siswa
tersebut. Besarnya sumbangan keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil
belajar siswa ditunjukkan dengan hasil analisis regresi ganda dan
ditemukan besarnya sumbangan efektif sebesar 41,85%.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna
Rahmadiana S.N tentang “Pengaruh Teman Bergaul dan Keadaan
Ekonomi Orang Tua terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa SMK
Negeri 7 Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan Keadaan Ekonomi Orang Tua terhadap
Prestasi Belajar, hal ini dibuktikan dengan nilai jalur sebesar 0,28, t –
hitung = 4,51>t-tabel=1,995 dan probabilitas sebesar 0,000 (p<0,005).
Adanya pengaruh positif dan signifikan dengan r sebesar 0,849 Keadaan
Ekonomi Keluarga Terhadap Hasil Belajar dalam penelitian ini
mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Anna Rahmadiana S.N
pada tahun 2009.
Hasil analisis tersebut diperkuat oleh beberapa teori dan penelitian
yang relevan. Menurut Soerjono Soekanto (2001: 89), “ keadaan
ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan
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orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak
serta kewajibannya dalam hubungannya dengan sumber daya”.
Dengan demikian, anak yang hidup dalam lingkungan keluarga
dengan penghasilan orang tua yang tinggi, akan mudah dalam
mendapatkan fasilitas penunjang kegiatan belajar sehingga kegiatan
belajar akan lebih optimal dan hasil belajar yang diperoleh pun akan
lebih maksimal. Sedangkan anak yang hidup dalam lingkungan keluarga
dengan penghasilan yang sedikit, akan kesulitan dalam mendapatkan
fasilitas penunjang kegiatan belajar karena terkalahkan dengan kebutuhan
yang lebih esensial sehingga kegiatan belajar dan hasilnya pun kurang
maksimal.
Teori tersebut semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu
keadaan ekonomi keluarga berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta.
3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi Keluarga terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7
Yogyakarta
Hasil perhitungan ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar dan keadaan
ekonomi keluarga secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas
X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta. Dari hasil
analisis dengan menggunakan regresi ganda diperoleh harga koefisien
korelasi (R) sebesar 0,866 dan harga koefisien determinasi ( ) sebesar
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0,750. Setelah dilakukan uji F diperoleh sebesar 78,145 dan
pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,18 (sig 0.000 < 0.050). Hal ini
menunjukkan bahwa > , sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belajar dan
keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil belajar siswa kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta. Artinya semakin
tinggi motivasi belajar siswa dan keadaan ekonomi orang tua yang dapat
memenuhi kebutuhan belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar
yang diperoleh siswa tersebut. Besarnya sumbangan motivasi belajar dan
keadaan ekonomi keluarga terhadap hasil belajar siswa ditunjukkan
dengan hasil analisis regresi ganda dan ditemukan besarnya sumbangan
efektif sebesar 75% sedangkan 25% sisanya berasal dari variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi
belajar siswa dan keadan ekonomi keluarga maka hasil belajar siswa
meningkat, dan sebaliknya jika motivasi belajar dan keadaan ekonomi




Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut :
1. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta namun penelitian ini
hanya melibatkan dua variabel saja yaitu motivasi belajar dan keadaan
ekonomi keluarga. Masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi
hasil belajar yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa apabila hanya melibatkan dua variabel saja ternyata
belum mampu menjelaskan hasil belajar secara rinci.
2. Penggunaan angket sebagai teknik pengumpulan data. Berdasarkan
kelemahannya, responden mungkin mengisi angket tidak sesuai dengan
kondisi yang sesungguhnya sehingga jawaban yang diberikan oleh
responden sulit untuk dikendalikan.
3. Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang
diperoleh dari nilai raport semester gasal. Nilai tersebut belum tentu atau
belum dapat sepenuhnya mencerminkan kemampuan siswa yang
sesungguhnya. Hal ini karena masih terdapat hasil pengukuran lainnya






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka
kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7
Yogyakarta. Hal ini ditunjukan dengan harga r୶ଵ୷sebesar 0,802 danrଶ୶ଵ୷sebesar 0,643, harga t୦୧୲୳୬୥sebesar 9,761 dan t୲ୟୠ ୪ୣ sebesar 2,000
pada taraf signifikansi 5% (sig 0.000< 0.050) maka t୦୧୲୳୬୥ lebih besar darit୲ୟୠ ୪ୣdengan N=55. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi (positif)
motivasi belajar siswa maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang
akan dicapai siswa.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan keadaan ekonomi keluarga
terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 7 Yogyakarta. Hal ini ditunjukan dengan hargar୶ଵ୷sebesar 0,824 dan rଶ୶ଵ୷sebesar 0,679, harga t୦୧୲୳୬୥ sebesar 10,582
dan t୲ୟୠ ୪ୣ sebesar 2,000 pada taraf signifikansi 5% (sig 0.000< 0.050)
maka t୦୧୲୳୬୥ lebih besar dari t୲ୟୠ ୪ୣdengan N=55. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi keadaaan ekonomi keluarga yang dapat memenuhi
105
kebutuhan belajar siswa (seperti fasilitas belajar, buku) maka akan
semakin tinggi pula hasil belajar yang akan dicapai siswa.
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar dan keadaan
ekonomi keluarga secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas
X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta. Hal ini ditunjukan
dengan harga R୶ଵ୷ sebesar 0,866 dan Rଶ୶ଵ୷sebesar 0,750, hargaF୦୧୲୳୬୥sebesar 78,145 dan F୲ୟୠ ୪ୣ sebesar 3,18 pada taraf signifikansi 5%
(sig 0.000< 0.050) maka F୦୧୲୳୬୥ lebih besar dari F୲ୟୠ ୪ୣdengan N=55. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa dan
keadaan ekonomi keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa
maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang akan dicapai siswa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
berpengaruh positif terhdap hasil belajar. Oleh karena itu, siswa
hendaknya lebih meningkatkan motivasi belajar dengan cara senantiasa
mempelajari kembali materi pelajaran yang diberikan sesampainya
dirumah, berani mengemukakan pendapat di depan kelas, dan bertanya
jika tidak tahu untuk mencapai hasil belajar yang lebih maksimal.
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2. Bagi Orang tua
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keadaan ekonomi
keluarga berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, orang
tua dengan penghasilan dan kekayaan yang dimiliki diharapkan mampu
untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa seperti fasilitas belajar, sumber
belajar (buku) untuk mencapai hasil yang lebih maksimal.
3. Bagi Guru
Guru harus lebih memotivasi siswa dengan cara memberi tahu
kepada siswa untuk menggunakan buku lain sebagi referensi belajar agar
tidak hanya terpaku pada buku yang dianjurkan guru. Sehingga,
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1. UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

























Lamp : 6 Lembar  
Hal : Permohonan Pengisian Angket 
 
 
Yth. Siswa-siswi Kelas X Administrasi Perkantoran  
SMK Negeri 1 Yogyakarta  
Di Tempat  
 
Dengan hormat,  
 Bersama surat ini, perkenankanlah saya memohon kepada Adik-adik untuk 
mengisi angket uji coba instrumen dalam rangka menyelesaikan tugas akhir 
skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi 
Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta”. 
 Angket tersebut dimaksud untuk mengumpulkan data tentang motivasi 
belajar dan keadaan ekonomi keluarga. Berkenaan dengan hal tersebut, saya 
mohon bantuan Adik-adik untuk memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Jawaban yang Adik-adik berikan tidak akan 
mempengaruhi nilai rapor Adik-adik.  
 Atas bantuan dan partisipasi Adik-adik, saya ucapkan terima kasih.  
 
  Yogyakarta,  26  Maret 2014 
       Hormat saya,  
 
 





Angket Uji Coba Instrumen 
“Pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi Keluarga Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Negeri 7 Yogyakarta” 
Identitas Responden 
Nama    : 
No. Absen/Kelas : 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini telah disediakan pernyataan dengan beberapa alternatif 
jawaban.Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok dengan keadaan diri Anda 
dan berilah tanda cek (√)  pada kolom yang telah tersedia. 
Keterangan : 
Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP) 
Angket Motivasi Belajar 
No Pernyataan 
Keterangan 
SL SR JR TP 
1 
Saya mengerjakan tugas dari Guru 
dengan baik 
    
2 
Saya berusaha mengumpulkan tugas tepat 
pada waktunya 
    
3 
Saya tertantang menyelesaikan tugas 
yang sulit 
    
4 
Saya bertanya kepada teman saat 
mendapat kesulitan mengerjakan tugas 
 
 





SL SR JR TP 
 
5 
Saya tidak bertanya saat mengalami 
kesulitan mengerjakan tugas 
    
6 
Saya  bertanya pada guru saat saya 
merasa belum paham terhadap materi 
pelajaran 
    
7 
Saya menggunakan buku lain sebagai 
referensi belajar 
    
8 
Saya hanya menggunakan buku pelajaran 
yang dianjurkan oleh Guru 
    
9 
Saya mempelajari kembali materi yang 
telah diberikan oleh guru sesampainya di 
rumah 
    
10 
Saya berusaha melengkapi catatan 
setibanya di rumah 
    
11 
Setiap ada masalah saya mencoba untuk 
memecahkannya 
    
12 
Saya akan meninggalkan begitu saja soal 
yang sulit  
    
13 
Saat saya merasa ragu dengan kebenaran 
materi pelajaran, saya biarkan saja tanpa 
mencari sumber lain  
    
14 
Saya berusaha menjawab pertanyaan 
guru  
    
15 
Saya berusaha mempertahankan pendapat 
saya jika itu memang benar 
    
16 
Saya berusaha mempertahankan pendapat 
pada saat diskusi di kelas 
 





SL SR JR TP 
17 
Saya berani mengemukakan pendapat di 
depan kelas 
    
18 
Saya hanya mengikuti mayoritas tanpa 
mempunyai pendapat sendiri  
    
19 
Saya ingin tahu mengenai materi 
pelajaran yang belum saya kuasai 
    
20 
Saya mencari jawaban terhadap masalah 
yang belum saya ketahui 
    
21 Saya ikut berpartisipasi dalam kelas     
22 Saya giat belajar     
23 Saya akan belajar sungguh-sungguh     
24 
Saya tidak semangat belajar walaupun 
mendapatkan hadiah  
    
25 
Saya takut bersaing dengan teman yang 
sering mendapat nilai bagus dalam 
pelajaran  
    
26 
Saya berusaha untuk berprestasi sebaik 
mungkin dalam belajar 
    
27 
Saya berani bersaing dengan teman-
teman dalam hal meraih prestasi 









Angket Keadaan Ekonomi Keluarga 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini telah disediakan angket dengan beberapa alternatif jawaban.Pilihlah 
salah satu jawaban yang paling cocok dengan keadaan diri Anda dan berilah tanda 
silang (X)  pada jawaban yang telah tersedia. 
1. Berapa penghasilan ayah Anda per bulan ( termasuk gaji pokok dan 
sampingan) ? 
a. 0 sampai Rp. 500.000 
b. Rp 501.000 sampai Rp. 1.100.000 
c. Rp 1.101.000 sampai Rp. 1.700.000 
d. Lebih dari Rp.1.700.000 
2. Berapa penghasilan Ibu Anda per bulan? 
a. 0 sampai Rp 500.000 
b. Rp 501.000 sampai Rp 750.000 
c. Rp 751.000 sampai Rp 1.000.000 
d. Lebih dari Rp 1.000.000 
3. Apa saja alat komunikasi yang dimiliki keluarga Anda ( dalam kondisi 
baik dan dapat digunakan) ? 
a. Tidak ada 
b. HP 
c. Telepon rumah, HP 
d. Internet, telepon rumah, HP dan lain-lain 
4. Berapa luas tanah atau pekarangan orang tua Anda? 
a. Tidak punya 
b. Kurang dari 200 meter persegi 
c. 200-500 meter persegi 
d. Lebih dari 500 meter persegi 
5. Apa jenis lantai terluas rumah keluarga Anda? 
a. Tanah 




d. Keramik  
6. Apakah sumber penerangan utama rumah keluarga Anda? 
a. Bukan listrik 
b. Listik PLN tanpa meteran (menyalur tetangga) 
c. Listrik PLN tipe 450 watt 
d. Listrik PLN tipe 900 watt atau lebih 
7. Apa saja barang elektronik yang dimiliki keluarga Anda (dalam kondisi 
baik dan bisa digunakan) ? 
a. Televisi  
b. Televisi dan Radio  
c. Televisi dan kulkas 
d. Kulkas, televisi, tape, radio, dan lain-lain 
8. Apakah televisi yang dimiliki dilengkapi dengan peralatan yang lain? 
a. Tidak dillengkapi dengan peralatan lain 
b. Dilengkapi dengan VCD/DVD player 
c. Dilengkapi dengan VCD/DVD player dan parabola 
d. Dilengkapi dengan VCD/DVD player, parabola TV kabel serta yang 
lainnya. 
9. Apa saja kendaraan yang dimiliki keluarga Anda (dalam kondisi baik dan 
bisa digunakan) ? 
a. Sepeda saja 
b. Sepeda motor saja 
a. Sepeda dan sepeda motor 
b. Sepeda, sepeda motor, mobil dan lain-lain 
10. Apakah ada kekayaan lain yang dimiliki keluarga Anda yang nilainya 
lebih dari Rp. 500.000 ? 
a. Tidak ada 
b. Tabungan saja atau emas saja 
c. Tabungan dan emas 





























Lamp : 6 Lembar  
Hal : Permohonan Pengisian Angket 
 
 
Yth. Siswa-siswi Kelas X Administrasi Perkantoran  
SMK Negeri 7 Yogyakarta  
Di Tempat  
 
Dengan hormat,  
 Bersama surat ini, perkenankanlah saya memohon kepada Adik-adik untuk 
mengisi angket penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya 
yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi Keluarga 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta”. 
 Angket tersebut dimaksud untuk mengumpulkan data tentang motivasi 
belajar dan keadaan ekonomi keluarga. Berkenaan dengan hal tersebut, saya 
mohon bantuan Adik-adik untuk memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Jawaban yang Adik-adik berikan tidak akan 
mempengaruhi nilai rapor Adik-adik.  
 Atas bantuan dan partisipasi Adik-adik, saya ucapkan terima kasih.  
 
  Yogyakarta, 11  April 2014 
       Hormat saya,  
 
 







“Pengaruh Motivasi Belajar dan Keadaan Ekonomi Keluarga Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Negeri 7 Yogyakarta” 
Identitas Responden 
Nama    : 
No. Absen/Kelas : 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini telah disediakan pernyataan dengan beberapa alternatif 
jawaban.Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok dengan keadaan diri Anda 
dan berilah tanda cek (√)  pada kolom yang telah tersedia. 
Keterangan : 
Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP) 
Angket Motivasi Belajar 
No Pernyataan 
Keterangan 
SL SR JR TP 
1 
Saya mengerjakan tugas dari Guru 
dengan baik 
    
2 
Saya berusaha mengumpulkan tugas tepat 
pada waktunya 
    
3 
Saya tertantang menyelesaikan tugas 
yang sulit 
    
4 
Saya bertanya kepada teman saat 
mendapat kesulitan mengerjakan tugas 





SL SR JR TP 
 
5 
Saya tidak bertanya saat mengalami 
kesulitan mengerjakan tugas 
    
6 
Saya  bertanya pada guru saat saya 
merasa belum paham terhadap materi 
pelajaran 
    
7 
Saya hanya menggunakan buku pelajaran 
yang dianjurkan oleh Guru 
    
8 
Saya mempelajari kembali materi yang 
telah diberikan oleh guru sesampainya di 
rumah 
    
9 
Saya berusaha melengkapi catatan 
setibanya di rumah 
    
10 
Setiap ada masalah saya mencoba untuk 
memecahkannya 
    
11 
Saya akan meninggalkan begitu saja soal 
yang sulit  
    
12 
Saya berusaha menjawab pertanyaan 
guru  
    
13 
Saya berusaha mempertahankan pendapat 
saya jika itu memang benar 
    
14 
Saya berusaha mempertahankan pendapat 
pada saat diskusi di kelas 
    
15 
Saya berani mengemukakan pendapat di 
depan kelas 
    
16 
Saya hanya mengikuti mayoritas tanpa 
mempunyai pendapat sendiri  
 
 





SL SR JR TP 
17 
Saya ingin tahu mengenai materi 
pelajaran yang belum saya kuasai 
    
18 
Saya mencari jawaban terhadap masalah 
yang belum saya ketahui 
    
19 Saya ikut berpartisipasi dalam kelas     
20 Saya akan belajar sungguh-sungguh     
21 
Saya tidak semangat belajar walaupun 
mendapatkan hadiah * 
    
22 
Saya takut bersaing dengan teman yang 
sering mendapat nilai bagus dalam 
pelajaran  
    
23 
Saya berusaha untuk berprestasi sebaik 
mungkin dalam belajar 
    
24 
Saya berani bersaing dengan teman-
teman dalam hal meraih prestasi 












Angket Keadaan Ekonomi Keluarga 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini telah disediakan angket dengan beberapa alternatif jawaban.Pilihlah 
salah satu jawaban yang paling cocok dengan keadaan diri Anda dan berilah tanda 
silang (X)  pada jawaban yang telah tersedia. 
1. Berapa penghasilan ayah Anda per bulan ( termasuk gaji pokok dan 
sampingan) ? 
a. 0 sampai Rp. 500.000 
b. Rp 501.000 sampai Rp. 1.100.000 
c. Rp 1.101.000 sampai Rp. 1.700.000 
d. Lebih dari Rp.1.700.000 
2. Berapa penghasilan Ibu Anda per bulan? 
a. 0 sampai Rp 500.000 
b. Rp 501.000 sampai Rp 750.000 
c. Rp 751.000 sampai Rp 1.000.000 
d. Lebih dari Rp 1.000.000 
3. Apa saja alat komunikasi yang dimiliki keluarga Anda ( dalam kondisi 
baik dan dapat digunakan) ? 
a. Tidak ada 
b. HP 
c. Telepon rumah, HP 
d. Internet, telepon rumah, HP dan lain-lain 
4. Berapa luas tanah atau pekarangan orang tua Anda? 
a. Tidak punya 
b. Kurang dari 200 meter persegi 
c. 200-500 meter persegi 
d. Lebih dari 500 meter persegi 
5. Apa jenis lantai terluas rumah keluarga Anda? 
a. Tanah 




d. Keramik  
6. Apakah sumber penerangan utama rumah keluarga Anda? 
a. Bukan listrik 
b. Listik PLN tanpa meteran (menyalur tetangga) 
c. Listrik PLN tipe 450 watt 
d. Listrik PLN tipe 900 watt atau lebih 
7. Apa saja barang elektronik yang dimiliki keluarga Anda (dalam kondisi 
baik dan bisa digunakan) ? 
a. Televisi  
b. Televisi dan Radio  
c. Televisi dan kulkas 
d. Kulkas, televisi, tape, radio, dan lain-lain 
8. Apakah televisi yang dimiliki dilengkapi dengan peralatan yang lain? 
a. Tidak dillengkapi dengan peralatan lain 
b. Dilengkapi dengan VCD/DVD player 
c. Dilengkapi dengan VCD/DVD player dan parabola 
d. Dilengkapi dengan VCD/DVD player, parabola TV kabel serta yang 
lainnya. 
9. Apa saja kendaraan yang dimiliki keluarga Anda (dalam kondisi baik dan 
bisa digunakan) ? 
a. Sepeda saja 
b. Sepeda motor saja 
c. Sepeda dan sepeda motor 
d. Sepeda, sepeda motor, mobil dan lain-lain 
10. Apakah ada kekayaan lain yang dimiliki keluarga Anda yang nilainya 
lebih dari Rp. 500.000 ? 
a. Tidak ada 
b. Tabungan saja atau emas saja 
c. Tabungan dan emas 






Analisis Uji Coba Instrumen 
1. Tabel Data Uji Coba Instrumen 

































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 1 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 76
2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 79
3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 74
4 2 2 2 4 1 4 2 3 2 3 4 2 4 4 2 2 2 4 4 1 3 3 3 4 2 4 3 76
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
6 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 87
7 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 80
8 2 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 79
9 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 78
10 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 81
11 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 79
12 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 70
13 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 95
14 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 78
15 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 79
16 3 2 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 92
17 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 75
18 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 100
19 3 2 2 2 3 4 3 2 2 1 1 1 2 3 2 3 4 2 1 3 3 4 2 2 1 2 4 64
20 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 84
21 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78
22 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 81
23 2 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 3 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 86
24 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 79
25 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 86
26 2 2 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 86
27 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 81
28 4 2 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
29 1 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 1 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 74
30 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 86
31 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 93
32 3 2 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 2 2 4 3 82
Butir Pernyataan
Total 
TABULASI DATA UJICOBA ANGKET
SMK NEGERI 1 YOGYAKARTA
MOTIVASI BELAJAR
Responden
 TABULASI DATA UJICOBA ANGKET 
SMK NEGERI 1 YOGYAKARTA 
KEADAAN EKONOMI KELUARGA 
            




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 1 2 1 2 3 4 1 3 3 22 
2 1 1 3 3 4 4 4 1 2 3 26 
3 2 1 2 2 4 3 3 2 3 1 23 
4 1 1 2 2 4 4 4 2 2 1 23 
5 1 1 2 2 3 2 4 2 3 2 22 
6 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 27 
7 2 1 2 3 4 3 4 1 3 3 26 
8 1 1 2 2 3 3 2 1 2 1 18 
9 3 1 2 2 3 3 3 2 2 2 23 
10 3 1 2 1 3 4 4 2 2 1 23 
11 1 1 2 3 4 4 4 1 2 3 25 
12 2 1 2 2 4 4 4 2 3 2 26 
13 1 2 2 3 1 4 3 1 3 1 21 
14 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 25 
15 1 1 3 3 4 4 4 1 2 3 26 
16 2 1 2 2 2 3 3 1 1 1 18 
17 2 1 2 3 4 3 4 2 3 2 26 
18 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 26 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 
20 2 1 2 2 3 2 3 1 1 1 18 
21 3 1 2 2 3 2 3 2 2 3 23 
22 4 1 2 3 4 3 4 2 3 2 28 
23 2 1 2 3 4 3 4 2 3 3 27 
24 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 26 
25 2 3 2 3 2 3 3 1 1 2 22 
26 2 1 2 2 3 2 3 1 3 3 22 
27 1 1 2 2 2 3 3 1 3 2 20 
28 2 2 4 3 2 3 3 2 4 2 27 
29 1 1 2 2 4 2 4 1 3 1 21 
30 2 1 3 3 3 3 4 2 3 3 27 
31 2 1 2 2 3 4 4 2 3 2 25 






Output  SPSS  















Pearson Correlation ,613 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 2 
Pearson Correlation ,583 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 3 
Pearson Correlation ,392 
Sig. (2-tailed) ,027 
N 32 
motivasi 4 
Pearson Correlation ,604 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 5 
Pearson Correlation ,560 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
motivasi 6 
Pearson Correlation ,420 
Sig. (2-tailed) ,017 
N 32 
motivasi 7 
Pearson Correlation ,159 
Sig. (2-tailed) ,386 
N 32 
motivasi 8 
Pearson Correlation ,589 







Pearson Correlation ,583 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 10 
Pearson Correlation ,425 
Sig. (2-tailed) ,015 
N 32 
motivasi 11 
Pearson Correlation ,513 




Pearson Correlation ,429 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 32 
motivasi 13 
Pearson Correlation ,132 
Sig. (2-tailed) ,471 
N 32 
motivasi 14 
Pearson Correlation ,617 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 15 
Pearson Correlation ,581 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 16 
Pearson Correlation ,613 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 17 
Pearson Correlation ,393 
Sig. (2-tailed) ,026 
N 32 
motivasi 18 
Pearson Correlation ,604 





Pearson Correlation ,573 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
motivasi 20 
Pearson Correlation ,560 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
motivasi 21 
Pearson Correlation ,624 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 22 
Pearson Correlation ,228 
Sig. (2-tailed) ,210 
N 32 
motivasi 23 
Pearson Correlation ,589 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 24 
Pearson Correlation ,410 
Sig. (2-tailed) ,020 
N 32 
motivasi 25 
Pearson Correlation ,420 
Sig. (2-tailed) ,017 
N 32 
motivasi 26 
Pearson Correlation ,597 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
motivasi 27 
Pearson Correlation ,382 
Sig. (2-tailed) ,031 
N 32 
TOTAL 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
57 1 1,8 1,8 1,8 
61 2 3,6 3,6 5,5 
62 1 1,8 1,8 7,3 
63 1 1,8 1,8 9,1 
64 1 1,8 1,8 10,9 
66 2 3,6 3,6 14,5 
67 2 3,6 3,6 18,2 
68 4 7,3 7,3 25,5 
69 1 1,8 1,8 27,3 
70 3 5,5 5,5 32,7 
71 6 10,9 10,9 43,6 
72 3 5,5 5,5 49,1 
73 3 5,5 5,5 54,5 
74 3 5,5 5,5 60,0 
75 5 9,1 9,1 69,1 
76 4 7,3 7,3 76,4 
77 2 3,6 3,6 80,0 
78 4 7,3 7,3 87,3 
79 3 5,5 5,5 92,7 
84 1 1,8 1,8 94,5 
86 1 1,8 1,8 96,4 
87 1 1,8 1,8 98,2 
88 1 1,8 1,8 100,0 
Total 55 100,0 100,0  
 
 
Tabel Ringkasan Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar 
     No.   Butir Pernyataan Person Correlation r tabel Keterangan 
1 Motivasi 1 0,613 0,349 Valid 
2 Motivasi 2 0,583 0,349 Valid 
3 Motivasi 3 0,392 0,349 Valid 
4 Motivasi 4 0,604 0,349 Valid 
5 Motivasi 5 0,56 0,349 Valid 
133 
 
No.   Butir Pernyataan Person Correlation r tabel Keterangan 
6 Motivasi 6 0,42 0,349 Valid 
7 Motivasi 7 0,159 0,349 Tidak Valid 
8 Motivasi 8 0,589 0,349 Valid 
9 Motivasi 9 0,583 0,349 Valid 
10 Motivasi 10 0,425 0,349 Valid 
11 Motivasi 11 0,513 0,349 Valid 
12 Motivasi 12 0,429 0,349 Valid 
13 Motivasi 13 0,132 0,349 Tidak Valid 
14 Motivasi 14 0,617 0,349 Valid 
15 Motivasi 15 0,581 0,349 Valid 
16 Motivasi 16 0,613 0,349 Valid 
17 Motivasi 17 0,393 0,349 Valid 
18 Motivasi 18 0,604 0,349 Valid 
19 Motivasi 19 0,573 0,349 Valid 
20 Motivasi 20 0,56 0,349 Valid 
21 Motivasi 21 0,624 0,349 Valid 
22 Motivasi 22 0,228 0,349 Tidak Valid 
23 Motivasi 23 0,589 0,349 Valid 
24 Motivasi 24 0,41 0,349 Valid 
25 Motivasi 25 0,42 0,349 Valid 
26 Motivasi 26 0,597 0,349 Valid 
27 Motivasi 27 0,382 0,349 Valid 
 





Pearson Correlation ,472 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 32 
nomor 2 
Pearson Correlation ,383 
Sig. (2-tailed) ,030 
N 32 
nomor 3 
Pearson Correlation ,463 





Pearson Correlation ,665 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
nomor 5 
Pearson Correlation ,642 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 32 
nomor 6 
Pearson Correlation ,511 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 32 
nomor 7 
Pearson Correlation ,714 





Pearson Correlation ,429 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 32 
nomor 9 
Pearson Correlation ,565 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 32 
nomor 10 
Pearson Correlation ,454 
Sig. (2-tailed) ,009 
N 32 
TOTAL 
Pearson Correlation 1 
N 32 
 
Keadaan Ekonomi Keuarga 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
16 1 1,8 1,8 1,8 
17 2 3,6 3,6 5,5 
18 4 7,3 7,3 12,7 
19 1 1,8 1,8 14,5 
20 4 7,3 7,3 21,8 
21 3 5,5 5,5 27,3 
22 4 7,3 7,3 34,5 
23 3 5,5 5,5 40,0 
24 7 12,7 12,7 52,7 
26 4 7,3 7,3 60,0 
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27 2 3,6 3,6 63,6 
28 3 5,5 5,5 69,1 
29 3 5,5 5,5 74,5 
30 4 7,3 7,3 81,8 
31 4 7,3 7,3 89,1 
32 2 3,6 3,6 92,7 
33 2 3,6 3,6 96,4 
34 1 1,8 1,8 98,2 
35 1 1,8 1,8 100,0 
Total 55 100,0 100,0  
 
     Tabel Ringkasan Uji Validitas Variabel Keadaan Ekonomi Keluarga 
     
No.   
Butir Pernyataan Person Correlation 
r 
tabel Keterangan 
1 Nomor 1 0,472 0,349 Valid 
2 Nomor 2 0,383 0,349 Valid 
3 Nomor 3 0,463 0,349 Valid 
4 Nomor 4 0,665 0,349 Valid 
5 Nomor 5 0,642 0,349 Valid 
6 Nomor 6 0,511 0,349 Valid 
7 Nomor 7 0,714 0,349 Valid 
8 Nomor 8 0,429 0,349 Valid 
9 Nomor 9 0,565 0,349 Valid 


















N of Items 
,736 28 
 
2. UJI REABILITAS VARIABEL KEADAAN EKONOMI 

























A. Tabel Data Instrumen Penelitian 
B. Rekapitulasi Data Hasil Belajar 
C. Output SPSS Data Penelitian 
D. Sumbangan Efektif dan Sumbangan 
Relatif
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 4 4 3 2 4 64
2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 66
3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 4 74
4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 70
5 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 2 4 4 73
6 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 70
7 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 74
8 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 77
9 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 64
10 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 65
11 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 83
12 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 4 65
13 3 3 3 4 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 72
14 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 65
15 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 66
16 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 75
17 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 68
18 3 3 4 2 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 65
19 4 3 3 4 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 64
20 3 2 3 2 3 2 1 3 4 3 4 3 3 1 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 67
21 3 4 3 3 2 3 1 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 73
22 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 67
23 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 4 2 3 67
24 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 77
25 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 75
26 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 68
27 4 4 4 4 1 4 1 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 69
28 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 70
29 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 66
30 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 4 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 77
31 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 4 3 65
32 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 77
33 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 63
34 3 3 4 3 2 3 2 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 74
35 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 72
36 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 71
37 4 3 2 4 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 73
38 4 4 3 4 2 2 1 2 2 3 4 2 1 1 1 4 4 4 4 3 2 2 4 4 67
39 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 69
40 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 68
41 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 83
42 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 63
43 2 2 1 3 2 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 65
44 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 68
45 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 71
46 3 3 3 4 4 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 72
47 3 3 1 4 4 2 1 2 2 1 2 3 4 4 1 4 4 3 2 2 4 2 3 2 63
48 4 4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 74
49 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 3 2 4 3 3 3 3 65
50 4 4 2 4 3 3 1 2 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 76
51 3 3 2 3 3 3 1 2 2 4 4 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 70
52 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 65
53 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 64
54 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 75
55 3 3 3 2 2 4 1 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 77
TOTAL 179 178 149 172 158 154 112 132 147 157 155 163 153 146 141 164 170 171 168 178 172 163 184 180 3846






TABULASI DATA VARIABEL KEADAAN EKONOMI KELUARGA (X2) 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 1 2 3 2 2 3 1 2 1 20 
2 1 1 2 2 2 3 4 1 3 2 21 
3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 26 
4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 25 
5 1 3 4 2 3 2 3 2 3 3 26 
6 2 1 2 1 3 3 4 1 3 2 22 
7 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 25 
8 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 27 
9 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 23 
10 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 21 
11 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 32 
12 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 20 
13 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 25 
14 2 2 3 1 3 3 2 3 3 2 24 
15 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 21 
16 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 27 
17 1 2 2 2 4 3 4 2 3 2 25 
18 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19 
19 1 2 2 3 3 3 3 1 2 2 22 
20 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 26 
21 2 1 3 2 4 3 4 2 2 2 25 
22 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2 22 
23 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 23 
24 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 25 
25 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 25 
26 4 1 2 3 4 3 3 1 2 3 26 
27 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 24 
28 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 26 
29 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19 
30 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 25 
31 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 
32 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 25 
33 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 21 
34 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 25 
35 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 26 
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36 3 1 3 2 3 4 3 2 3 3 27 
37 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 
38 2 1 3 2 4 2 4 2 2 1 23 
39 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 30 
40 4 1 2 3 4 3 3 2 3 3 28 
41 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 31 
42 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 
43 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 23 
44 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 25 
45 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 27 
46 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 
47 2 1 2 2 4 2 4 1 3 1 22 
48 3 3 2 4 2 4 3 2 3 2 28 
49 2 1 2 3 2 3 3 1 2 2 21 
50 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 27 
51 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 25 
52 3 1 2 2 2 3 3 1 1 1 19 
53 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 23 
54 3 1 2 3 3 3 4 2 3 2 26 

















































































1. DISTRIBUSI  FREKUENSI 
Statistics 





Valid 55 55 55 
Missing 0 0 0 
Mean 69,93 24,47 80,258 
Median 69,00 25,00 80,000 
Mode 65 25 80,3 
Std. Deviation 5,077 2,968 1,7872 
Variance 25,772 8,809 3,194 
Range 20 13 8,7 
Minimum 63 19 77,3 
Maximum 83 32 86,0 
Sum 3846 1346 4414,2 
 
2. UJI NORMALITAS 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Motivasi Belajar 55 69,93 5,077 63 83 
Keadaan Ekonomi Keluarga 55 24,47 2,968 19 32 
Hasil Belajar 55 80,258 1,7872 77,3 86,0 
 










Mean 69,93 24,47 80,258 
Std. Deviation 5,077 2,968 1,7872 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,121 ,152 ,091 
Positive ,121 ,089 ,091 
Negative -,086 -,152 -,049 
Kolmogorov-Smirnov Z ,895 1,130 ,672 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,400 ,156 ,757 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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3. UJI LINIERITAS 
a. Uji Linieritas    Terhadap Y 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar  * Motivasi 
Belajar 
55 100,0% 0 0,0% 55 100,0% 
Hasil Belajar  * Keadaan 
Ekonomi Keluarga 
55 100,0% 0 0,0% 55 100,0% 
 
ANOVA Table 











(Combined) 135,579 15 9,039 9,554 ,000 
Linearity 110,827 1 110,827 117,151 ,000 
Deviation from 
Linearity 
24,752 14 1,768 1,869 ,062 
Within Groups 36,895 39 ,946   
Total 172,474 54    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Hasil Belajar * Motivasi Belajar ,802 ,643 ,887 ,786 
 
b. Uji Linieritas    Terhadap Y 
ANOVA Table 












(Combined) 135,289 12 11,274 12,734 ,000 
Linearity 117,067 1 117,067 132,226 ,000 
Deviation 
from Linearity 
18,222 11 1,657 1,871 ,072 
Within Groups 37,185 42 ,885   




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Hasil Belajar * Keadaan Ekonomi Keluarga ,824 ,679 ,886 ,784 
 
4. UJI MULTIKOLINIERITAS 
 
Correlations 




Pearson Correlation 1 ,763
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 55 55 




Sig. (2-tailed) ,000  
N 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
















a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,643 ,636 1,0785 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 110,827 1 110,827 95,282 ,000
b
 
Residual 61,647 53 1,163   
Total 172,474 54    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 60,525 2,027  29,862 ,000 
Motivasi Belajar ,282 ,029 ,802 9,761 ,000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 

















a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,679 ,673 1,0225 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 117,067 1 117,067 111,983 ,000
b
 
Residual 55,406 53 1,045   
Total 172,474 54    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 68,118 1,155  58,951 ,000 
Keadaan Ekonomi 
Keluarga 
,496 ,047 ,824 10,582 ,000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 



















a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,750 ,741 ,9100 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 129,415 2 64,708 78,145 ,000
b
 
Residual 43,059 52 ,828   
Total 172,474 54    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 62,582 1,764  35,471 ,000 
Motivasi Belajar ,146 ,038 ,414 3,862 ,000 
Keadaan Ekonomi 
Keluarga 
,306 ,065 ,508 4,738 ,000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
8. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
 
No. X1 X2 Y X1.Y X2.Y 
1 64 20 78 4992 1560 
2 66 21 78,7 5194,2 1652,7 
3 74 26 82,7 6119,8 2150,2 
4 70 25 80,3 5621 2007,5 
5 73 26 82,4 6015,2 2142,4 
6 70 22 79,7 5579 1753,4 
7 74 25 80,3 5942,2 2007,5 
8 77 27 81,3 6260,1 2195,1 
9 64 23 77,7 4972,8 1787,1 
10 65 21 77,3 5024,5 1623,3 
11 83 32 86 7138 2752 
12 65 20 78,7 5115,5 1574 
13 72 25 82,3 5925,6 2057,5 
14 65 24 79 5135 1896 
15 66 21 78,9 5207,4 1656,9 
16 75 27 82,9 6217,5 2238,3 
17 68 25 79,6 5412,8 1990 
18 65 19 77,3 5024,5 1468,7 
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No. X1 X2 Y X1.Y X2.Y 
19 64 22 78,6 5030,4 1729,2 
20 67 26 79,6 5333,2 2069,6 
21 73 25 79,9 5832,7 1997,5 
22 67 22 78,3 5246,1 1722,6 
23 67 23 79,3 5313,1 1823,9 
24 77 25 80,3 6183,1 2007,5 
25 75 25 80 6000 2000 
26 68 26 81 5508 2106 
27 69 24 80,3 5540,7 1927,2 
28 70 26 81,3 5691 2113,8 
29 66 19 79,3 5233,8 1506,7 
30 77 25 80,3 6183,1 2007,5 
31 65 22 79 5135 1738 
32 77 25 82,6 6360,2 2065 
33 63 21 77,3 4869,9 1623,3 
34 74 25 80,6 5964,4 2015 
35 72 26 81,9 5896,8 2129,4 
36 71 27 80,7 5729,7 2178,9 
37 73 28 81,1 5920,3 2270,8 
38 67 23 78,9 5286,3 1814,7 
39 69 30 82 5658 2460 
40 68 28 80,6 5480,8 2256,8 
41 83 31 84,3 6996,9 2613,3 
42 63 22 79 4977 1738 
43 65 23 78,3 5089,5 1800,9 
44 68 25 82,1 5582,8 2052,5 
45 71 27 81,9 5814,9 2211,3 
46 72 28 80,4 5788,8 2251,2 
47 63 22 79 4977 1738 
48 74 28 82,9 6134,6 2321,2 
49 65 21 79,1 5141,5 1661,1 
50 76 27 81,6 6201,6 2203,2 
51 70 25 79,7 5579 1992,5 
52 65 19 79,4 5161 1508,6 
53 64 23 79,1 5062,4 1819,3 
54 75 26 81,4 6105 2116,4 
55 77 27 80 6160 2160 




 ∑   = 3846 
 ∑   = 1346 
 ∑Y = 4414,2 
 ∑  Y = 309066 
 ∑  Y = 108264 
a. Sumbangan Relatif (SR) 
Prediktor    
∑     = ∑    - 
  ∑     ∑  
 
 
∑     = 309066 -
               
  
 
∑     = 309066 – 308672,967 
∑     = 393,033 
Prediktor    
∑     = ∑    - 
  ∑     ∑  
 
 
∑     = 108264 -
               
  
 
∑     = 108264 –108027,513 
∑     = 236,487 
 
J     =   ∑     +   ∑     
J     = 0,146 ( 393,033) + 0,306 ( 236,487) 
J    = 57,382818 + 72,413982 
J    = 129,7968 
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Sumbangan Relatif     
SR% = 
  ∑    
     
 x 100% 
SR% = = 
               
        
 x 100% 
SR% = 44,20% 
Sumbangan Relatif     
SR% = 
  ∑    
     
 x 100% 
SR% = = 
               
        
 x 100% 
SR% = 55,80% 
b. Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan Efektif   
SE  = SR% x    
 = 44,20% x 0,750 
 = 33,15% 
Sumbangan Efektif   
SE  = SR% x    
 = 55,80% x 0,750 
 = 41,85% 
 
 
152 
 
153 
 
 
 
154 
 
 
155 
 
 
 

